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ABSTRAK 

Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI Tahun 2021-2024 

 

Oleh: 

Muhammad Rizki Ridho Djafar 

Penelitian ini didasari oleh fenomena bahwa profitabilitas perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan selain keuangan, salah satunya yaitu 

pengungkapan CSR. Hal ini merupakan wujud tanggung jawab sosial perusahaan 

yang diharapkan mampu memperkuat reputasi perusahaan dan mendukung 

kelangsungan operasional bisnis, sehingga pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan tingkat profitabilitas. Tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis 

bagaimana Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI Tahun 2021-2024 

melalui Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif deskriptif dan 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan 

yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi komprehensif, serta laporan 

keberlanjutan Tahun 2021 sampai dengan 2024. Langkah pertama peneliti 

menguji statistik deskriptif data sekunder untuk mengetahui nilai terendah, nilai 

tertinggi, nilai rata-rata, dan tingkat penyimpangan berdasarkan 7 perusahaan 

sektor manufaktur yang sesuai dengan kriteria. Kedua, melakukan uji asumsi 

klasik dengan 3 pengujian yaitu uji normalitas model normal probability plot, uji 

auto korelasi, dan uji heteroskedastisitas model uji glejser. Kemudian, Peneliti 

melakukan uji regresi linear sederhana dan melakukan uji hipotesis dengan cara 

uji parsial (uji t). 

Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan dari Corporate Social Responsbility (CSR) terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI tahun 2021-2024. Hal ini dibuktikan 

dengan Nilai t hitung pada variabel Corporate Social Responsbility (CSR) sebesar 

2,104 ≥ 1,895 (t tabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh Corporate Social Responsbility (CSR) 

terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI tahun 2021-2024. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Manufaktur, BEI. 
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MOTTO 

 

 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْهََ ي  مَىىُْٰٓ تَِ مِهَْ اوَْفِقىُْا ا  آَٰ كَسَبْتمَُْ مَا طَيِّب  هََ لكَُمَْ اخَْزَجْىاَ وَمِمَّ َ مِّ مُىا وَلََْ الَْْرْضِ   وَلسَْتمَُْ تىُْفِقىُْنََ مِىْهَُ الْخَبيِْثََ تيََمَّ

خِذِيْهَِ َٰٓ بِا  ا فيِْهَِ  تغُْمِضُىْا انََْ الَِّْ ٧٦٢۝ حَمِيْد َ غَىِيَ  اٰللََّ انَََّ وَاعْلمَُىْٰٓ  

Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untuk kamu..." (Q.S. Al-Baqarah: 267) 

 

"Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di 

jalan Allah hingga ia kembali."  HR Tirmidzi 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu dan menjadi indikator utama untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 

dimilikinya, baik dalam konteks penjualan, penggunaan aset, maupun 

pengembalian terhadap modal sendiri. Beberapa indikator umum yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas antara lain Return on Assets (ROA) 

dan Net Profit Margin (NPM). ROA menggambarkan efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki, sementara NPM 

mengukur seberapa besar keuntungan bersih yang diperoleh dari setiap 

penjualan.
1
 

Salah satu analisis yang digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan oleh investor adalah analisis rasio keuangan. Penelitian ini 

memfokuskan terhadap rasio profitabilitas dengan Return on Asset sebagai 

indi katornya. Return on Asset (ROA) dapat menunjukkan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan, karena rasio ini mengga mbarkan pengembalian atas 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio keuangan Perusahaan 

mencerminkan kinerja Perusahaan apakah dalam kondisi baik atau tidak. 

Kinerja Perusahaan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya 

                                                 
1
 Trian Fisman Adi saputra et al., “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan,” BALANCA: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 5, no. 2 

(December 25, 2023): 63–73, https://do i.org/10.35905/balanca.v5 i2.5318. 



2 

 

adalah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Penerapan 

CSR ini diduga akan mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan demi keberlangsungan perusahaan.
2
 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

salah satu strategi perusahaan dalam membangun citra yang positif di mata 

publik. Ketika perusahaan menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan 

dan masyarakat, hal ini akan menciptakan persepsi yang baik dari konsumen 

maupun pemangku kepentingan lainnya. Reputasi yang positif ini mendorong 

masyarakat untuk lebih memilih dan loyal terhadap produk atau jasa 

perusahaan, karena dinilai memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi. 

Dengan meningkatnya loyalitas dan kepercayaan konsumen, secara langsung 

akan mendorong peningkatan volume penjualan. Kenaikan penjualan yang 

dipicu oleh citra positif melalui CSR pada akhirnya akan berdampak pada 

peningkatan laba, yang berarti profitabilitas perusahaan ikut meningkat. Oleh 

karena itu, CSR tidak hanya memiliki peran sosial, tetapi juga berdampak 

ekonomis yang signifikan. Dengan kata lain, perusahaan yang aktif dalam 

kegiatan CSR berpotensi memperoleh manfaat finansial jangka panjang 

melalui peningkatan kepercayaan publik, loyalitas pelanggan, dan penjualan 

yang lebih tinggi, yang semuanya bermuara pada profitabilitas yang lebih 

baik.
3
 

                                                 
2
 Trian Fisman Adi saputra et al., “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan,” BALANCA: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 5, no. 2 

(December 25, 2023): 63–73, https://do i.org/10.35905/balanca.v5 i2.5318. 
3
 Hendri Celv in And Romasi Lumba N Gaol, “Pengaruh Pengung Kapa N Coorporate Soc Ial 

Respons Ib Il Ity (Csr) Terhadap Prof Itab Il Itas Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek  Indonesia” 1, no. 2 (2015). 



3 

 

Perusahaan menggunakan pendekatan strategis Corporate Social 

Responsibility (CSR) untuk memenuhi kewajiban sosial, lingkungan, dan 

ekonomi dalam upaya menciptakan dampak positif bagi masyarakat luas. Di 

Indonesia, pelaksanaan CSR memiliki landasan hukum yang kuat, terutama 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

Pasal 74, yang mengatur kewajiban perusahaan, terutama yang bergerak di 

sektor sumber daya alam, untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga mewajibkan 

pengungkapan aktivitas CSR dalam laporan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui POJK Nomor 

51/POJK.03/2017. 
4
 

Perusahaan yang berorientasi pada keuntungan akan berusaha 

menggunakan sumber daya yang dimilikinya semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan keuntungan, dan ini akan berdampak positif atau negatif pada 

lingkungan.
5
 Dalam mencapai tujuan tersebut, perusahaan selalu berinteraksi 

dengan lingkungannya sebab lingkungan memberikan andil dan kontribusi 

bagi perusahaan. Tujuan perusahaan mengalami pergeseran seiring dengan 

berjalannya waktu dan perkembangan zaman.
6
 Pertama, pandangan 

konvensional, yaitu menggunakan laba sebagai ukuran kinerja perusahaan. 

Perusahaan dengan kinerja yang baik adalah perusahaan yang mampu 

memperoleh laba maksimal. Kedua, pandangan modern, yaitu tujuan 

                                                 
4
 Ibid, hlm, 78. 

5
 “Lapora n Tahuna n Annual Report 2021,” n.d. 

6
 Chare n Carol i n et al., “Pengaruh Prof itab il itas, Leverage,  Kepe m il i ka n  Manajer ial, Da n 

U kura n Perusahaa n Terhadap  Manaje me n Laba Pada Beberapa Jurnal,  Meta Anal is is,” Jurnal 

 Il m iah A kuntans i Rah man iyah 5, no. 2 (2022): 144–63. 



4 

 

perusahaan tidak hanya mencapai laba maksimal tetapi juga kesejahteraan 

sosial dan lingkungannya.
7
 Tujuan perusahaan meliputi profitabilitas, 

efisiensi, kepuasan, dan pengembangan karyawan, tanggung jawab sosial dan 

hubungan baik dengan masyarakat serta kelangsungan usaha dan tujuan 

lainnya. 
8
 

Perusahaan memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan 

dan sosial masyarakat. Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

bisnis mulai memaksa perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab 

lingkungannya. Memasuki tahun 1990-an, banyak perusahaan mulai 

menyadari pentingnya pertanggungjawaban sosial dan memasukkannya ke 

dalam strategi dan visi mereka. Bahkan, beberapa perusahaan memasukkan 

tanggung jawab sosial ke dalam visi dan misi mereka. Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah istilah yang biasa digunakan untuk 

menggambarkan tanggung jawab sosial perusahaan.
9
 

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya merupakan 

kewajiban regulasi, tetapi juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan 

daya saing perusahaan di tengah iklim bisnis yang semakin kompetitif. 

Implementasi dan pengungkapan CSR yang baik mampu memperkuat 

reputasi perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, serta memperluas 

                                                 
7
 D Ntonga i, “Strateg ic  Manage ment  Model w ith Spec ial Reference to Strategy 

Operat ional izat io n and  Its  I mpl icat ions o n Execut io n Success,” Journal of Afr ica n 

 Interd isc ipl inary Stud ies 6, no. 11 (2022): 175–88. 
8
 Wellar iz ma Hern itra, “Jurusa N A Kuntans I Fa Kultas E Kono M I Un Ivers Itas Je Mber 

201,” n.d. 
9
  I mroatus Sol i khah, “Pengaruh Pengung kapa n Corporate Soc ial Respons ib il ity (CSR) 

Terhadap Prof itab il itas da n  Manaje me n Laba (Stud i E mp ir is Pada Perusahaa n  Manufa ktur 

Yang Terdaftar D i Bursa Efe k  Indones ia (BE I) Tahu n 2015-2017):  Keywords: Corporate Soc ial 

Respons ib il ity; Prof itab il ity; Earn ings  Manage ment.,” Jurnal A kuntans i A KUNESA 10, no. 2 

(January 19, 2022): 94–106, https://do i.org/10.26740/a kunesa.v10n2.p94-106. 



5 

 

basis pelanggan yang loyal. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang 

menyatakan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dukungan dan 

penerimaan dari masyarakat dengan menunjukkan kepatuhan terhadap nilai-

nilai sosial dan lingkungan. Dalam konteks ini, perusahaan dituntut tidak 

hanya mengejar keuntungan finansial (profit), tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi manusia (people) dan lingkungan (planet), sebagaimana 

dikemukakan dalam konsep triple bottom line. Dengan demikian, 

keberlanjutan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kondisi keuangannya, 

melainkan juga oleh kontribusinya terhadap sosial dan lingkungan secara 

berkelanjutan.
10

 

 Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan 

memperhatikan di mensi sosial dan lingkungan. Contoh dari dimensi sosial 

dan lingkungan ini dapat dilihat dari program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan yang dilakukan oleh Pertamina. Pertamina melakukan 

pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat, terutama di bidang 

pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. Pada aspek pendidikan BUMN ini 

menyediakan beasiswa pelajar mulai dari tingkat dasar sampai dengan S2. 

Pada aspek kesehatan diadakan program pembinaan posyandu, peningkatan 

gizi anak dan ibu, pembuatan buku panduan untuk ibu hamil dan menyusui, 

dan berbagai pelatihan guna menunjang kesehatan masyarakat. Dan yang 

                                                 
10

  Muchtar Anshary Ha m id Labetubu n et al., CSR PERUSAHAA N “Teor i Da n Pra kt is 

Untu k  Manaje me n Yang Bertanggung Jawab” (Penerb it W id ina, 2022). 
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terakhir, pada aspek lingkungan diadakan gerakan kali bersih dan penghijauan 

seperti DAS Ciliwung dan konservasi hutan di Sangatta.
11

  

Oleh karena itu, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi berbagai pihak, 

baik bagi masyarakat yang menjadi penerima manfaat program CSR maupun 

bagi perusahaan itu sendiri yang tetap membutuhkan keuntungan atas setiap 

kebijakan yang dijalankan. Dana yang dialokasikan untuk kegiatan CSR 

umumnya dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan, yang tidak hanya 

mencerminkan transparansi tetapi juga berpotensi memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan ini menjadi indikator penting bagi 

para investor dalam menilai keberhasilan dan prospek perusahaan, sehingga 

dapat menjadi dasar pengambilan keputusan investasi. Selain itu, kinerja 

keuangan yang baik juga mencerminkan kredibilitas perusahaan di mata 

pemilik modal, pelanggan, dan masyarakat luas, yang pada akhirnya 

memperkuat posisi perusahaan dalam jangka panjang.
12

 

Profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

operasional suatu perusahaan. Melalui analisis profitabilitas, peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari aktivitas 

usahanya. Dalam konteks ini, profitabilitas tidak hanya mencerminkan 

efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya, tetapi juga memberikan 

                                                 
11

 hern Itra, “Jurusa N A Kuntans I Fa Kultas E Kono M I Un Ivers Itas Je Mber 2021.”n.d. 
12

 Sol i khah, “Pengaruh Pengung kapa n Corporate Soc ial Respons ib il ity (CSR) Terhadap 

Prof itab il itas da n  Manaje me n Laba (Stud i E mp ir is Pada Perusahaa n  Manufa ktur Yang 

Terdaftar D i Bursa Efe k  Indones ia (BE I) Tahu n 2015-2017).” 
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gambaran tentang daya tarik perusahaan bagi investor dan pemangku 

kepentingan lainnya.
13

 

ROA dipilih sebagai indikator profitabilitas karena mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa efektif perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba. ROA 

merupakan ukuran yang objektif dan umum digunakan dalam penelitian 

keuangan karena mempertimbangkan kedua sisi penting dalam operasi 

perusahaan, yaitu laba bersih dan total aset. 

Keunggulan ROA terletak pada kemampuannya mencerminkan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan aset perusahaan. Dengan menggunakan 

ROA, peneliti dapat mengetahui apakah aset yang dimiliki telah digunakan 

secara optimal untuk menghasilkan keuntungan. Selain itu, ROA juga 

menjadi indikator yang disukai oleh investor dan analis karena memberikan 

penilaian kinerja yang lebih menyeluruh dibandingkan indikator lain yang 

hanya berfokus pada laba atau penjualan saja.
14

 

Profitabilitas juga berkaitan erat dengan nilai perusahaan di mata 

pasar. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi umumnya 

dianggap sehat secara finansial, memiliki prospek pertumbuhan yang baik, 

dan lebih dipercaya oleh pemodal. Oleh karena itu, pemilihan variabel 

                                                 
13

 Sulaiman Sarmo, I Dewa Gde Bisma, and Muhdin Muhdin, “PENGARUH 

PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI KASUS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI TAHUN 2018-2020),” JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Indonesia) 8, no. 1 (2023): 91–109. 
14

 Rizka Rayhana Burhan et al., “PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), RETURN 

ON EQUITY (ROE), DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA PT. BANK CENTRAL ASIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA,” INDONESIAN JOURNAL ECONOMY AND MANAGEMENT 1, no. 1 (2023): 27–

37. 
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profitabilitas sangat relevan untuk mengukur dampak dari berbagai kebijakan 

manajerial maupun praktik tanggung jawab sosial seperti Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

Di Indonesia, penerapan CSR semakin mendapat perhatian setelah 

diterbit kannya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas, yang mengharuskan perusahaan untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Bursa Efek Indonesia (BEI) juga mewajibkan 

perusahaan untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan yang mencakup 

aspek-aspek CSR. Namun, sejauh mana pengungkapan CSR ini berdampak 

terhadap kinerja keuangan perusahaan masih menjadi perdebatan akademis.
15

 

Seperti kasus PT Mayora Indah Tbk di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Harga Saham PT. Mayora Indah Tbk Tahun 2021-2024 

Tahun ROA (%) Return Harga Saham (%) 

2021 5,98 –24,72 

2022 9,21 +22,55 

2023 13,84 –0,40 

2024 13,29 +11,65 

Sumber: Yahoofinance dan IDX.co.id 2024 

Dalam dunia bisnis modern, keberhasilan suatu perusahaan tidak 

hanya diukur dari besarnya pendapatan, tetapi juga dari seberapa efisien 

perusahaan tersebut dalam mengelola aset yang dimilikinya untuk 

menghasilkan laba. Salah satu indikator utama yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

                                                 
15

 Hard iyansyah Hard iyansyah, “Pengaruh  K Inerja L Ing Kunga N Da N  K Inerja  Keuanga N 

Terhadap Pengung Kapa N Corporate Soc Ial Respons Ib Il Ity (CSR) Perusahaan  Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek  Indones ia. 
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aktivitas operasionalnya. Oleh karena itu, variabel ini menjadi tolok ukur 

penting dalam mengevaluasi efisiensi manajemen serta daya saing perusahaan 

di pasar.
16

 

Dari berbagai ukuran profitabilitas, Return on Assets (ROA) dipilih 

karena mampu menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dapat dihasilkan 

dari setiap unit aset yang digunakan. ROA juga memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai efektivitas penggunaan aset oleh manajemen 

perusahaan dalam menciptakan nilai tambah. Indikator ini tidak hanya 

penting bagi manajer internal, tetapi juga sangat relevan bagi investor dalam 

menilai kesehatan dan prospek perusahaan.
17

 

Fenomena yang terjadi pada PT Mayora Indah Tbk menjadi ilustrasi 

nyata pentingnya memperhatikan indikator profitabilitas dalam menjaga 

stabilitas nilai ekonomi perusahaan. Berdasarkan data dari MarketScreener, 

ROA Mayora mengalami fluktuasi dalam empat tahun terakhir. Pada tahun 

2021, ROA tercatat sebesar 5,98% dengan penurunan harga saham sebesar -

24,72%. Namun, pada tahun 2022, ROA meningkat menjadi 9,21% dan 

diikuti kenaikan harga saham sebesar +22,55%. Pada tahun 2023, ROA 

Mayora mencapai titik tertinggi sebesar 13,84%, meskipun harga saham 

relatif stagnan. Hingga pertengahan tahun 2024, ROA tetap stabil di angka 

                                                 
16

 Trian Fisman Adisaputra et al., “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan,” BALANCA : Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 5, no. 2 (December 

25, 2023): 63–73, https://doi.org/10.35905/balanca.v5i2.5318. 
17

 Burhan et al., “PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY 

(ROE), DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP HARGA SAHAM PADA PT. 

BANK CENTRAL ASIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA.” 
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13,29% dan harga saham kembali menunjukkan tren positif dengan kenaikan 

sebesar +11,65%.
18

 

B. Indentifi kasi  Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang  masalah diatas, maka peneliti 

tentang ” pengaruh pengung kapan corporate social responsibility terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur di BEI tahun 2021-2024" menunjukkan 

adanya beberapa  masalah yang perlu diidentifi kasi. Berikut adalah potensi 

masalah yang terkandung dalam judul tersebut: 

1. Tingkat Pengungkapan CSR yang Berbeda-beda. 

2. Dampa k CSR terhadap profitabilitas yang belu m jelas. 

3. Indikator Profitabilitas yang beragam. 

C. Batasan  Masalah 

Untuk menunjang sebu ah rumusan masalah perlu adanya batasan-

batasan dalam penelitian, berikut uraian batasan  masalah: 

1. Penelitian ini hanya mencakup perusahaan se ktor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efe k Indonesia (BEI) sela ma periode 2021-2024. 

2. Pengungkapan CSR yang dianalisis dala m penelitian ini didasarkan pada 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan Perusahaan sektor manufaktur 

yang tersedia secara publi k. 

3.  Kinerja keuangan perusahaan diu kur menggunakan indi kator 

profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) 

                                                 
18

 S isca S isca et al., “Corporate Soc ial Respons ib il ity Perusahaan,” 2022. 
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D. Ru musan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan? 

E. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemuka kan di atas, 

ma ka tujuan dalam penelitian ini adalah untu k menguji kembali dan 

me mperoleh bu kti e mpiris tentang pengaruh pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap kualitas laba. 

2.  Manfaat Penelitian Teoritis 

a.  Mena mbah Literatur Ter kait CSR dan Profitabilitas 

Penelitian ini me mberikan pe mahaman lebih mendalam 

mengenai hubungan antara pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan profitabilitas perusahaan. Hasil 

penelitian ini dapat memper kaya literatur dan referensi ilmiah yang 

ber kaitan dengan topi k CSR, terutama dala m konteks perusahaan 

manufaktur di Indonesia.  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya di ranah 

akuntansi dan manajemen keuangan, melalui penyediaan bukti 

empiris terkait keterkaitan antara pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan profitabilitas perusahaan. Temuan dari 
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penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi literatur 

mengenai praktik tanggung jawab sosial perusahaan dan menjadi 

acuan bagi peneliti berikutnya dalam mengkaji berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan, terutama di sektor manufaktur di 

Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pemahaman kalangan akademisi mengenai pentingnya 

pengintegrasian aspek sosial ke dalam strategi bisnis perusahaan. 

b. Penguatan Teori Sta keholder dan Legiti masi 

Studi ini dapat memper kuat atau menguji kembali relevansi 

teori-teori yang mendasari pengungkapan CSR, seperti teori 

stakeholder dan teori legitimasi, dala m menjelaskan perila ku 

perusahaan dan dampaknya terhadap kinerja keuangan. 

3.  Manfaat Pra ktis 

a. Bagi Perusahaan, Memberikan wawasan bagi perusahaan mengenai 

pentingnya pengungkapan CSR dalam mening katkan profitabilitas 

dan daya saing bisnis. 

b. Bagi Investor, Membantu investor dalam mengevaluasi dampa k CSR 

terhadap kinerja keuangan perusahaan sebelum menga mbil keputusan 

investasi. 

c. Bagi A kade misi, Menambah referensi dala m kajian akademis 

mengenai hubungan antara CSR dan kinerja keuangan perusahaan. 

d. Bagi Regulator, Memberi kan masu kan bagi regulator ter kait 

kebija kan pengungkapan CSR di Indonesia. 
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F. Penelitian Relevan 

Beri kut adalah tabel yang menyaji kan penelitian relevan ter kait 

pengaruh pengung kapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

profitabilitas perusahaan se ktor manufa ktur di Bursa Efe k Indonesia (BEI) 

dala m rentang wa ktu 2020-2024: 

Tabel 1.2 Penelitian Relevan 

No Judul Penulis/Tahun Hasil 

Perbedaan 

dengan Judul 

penelitian 

1 Pengaruh 

Pengung kapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap 

Profitabilitas 

(Studi  Kasus 

pada 

Perusahaan 

 Manufa ktur di 

Bursa Efe k 

Indonesia) 

Ni Luh Putu E ka 

Yuliani, 2021 

Penelitian ini 

 mene mu kan 

bahwa 

pengung kapan 

CSR 

berpengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

 manufa ktur 

yang terdaftar di 

BEI. 

Penelitian ini 

 menca kup periode 

hingga 2019, 

sedang kan judul 

yang diusul kan 

 menca kup periode 

2021-2024. 

2 Pengaruh 

Pengung kapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap 

Profitabilitas 

Ah mad Dza k ky 

Ibrahi m, Wuryan 

Andayani, 2024 

Hasil penelitian 

 menunju k kan 

bahwa 

pengung kapan 

CSR tida k 

berpengaruh 

signifi kan 

Penelitian ini 

 menca kup periode 

2019-2021, 

se mentara judul 

yang diusul kan 

 menca kup periode 

2021-2024. 
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Perusahaan 

 Manufa ktur di 

Bursa Efe k 

Indonesia 

Tahun 2019-

2021 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

 manufa ktur di 

BEI. 

3 Pengaruh 

Pengung kapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

dan U kuran 

Perusahaan 

sebagai 

Variabel 

 Moderating 

Rina O ktaviana, 

2022 

Penelitian ini 

 mene mu kan 

bahwa 

pengung kapan 

CSR 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai 

perusahaan, dan 

profitabilitas 

 me moderasi 

hubungan 

tersebut. 

Fo kus penelitian 

ini adalah pada 

nilai perusahaan 

dengan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

 moderasi, 

sedang kan judul 

yang diusul kan 

fo kus langsung 

pada profitabilitas. 

4 Pengaruh 

Pengung kapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

 melalui 

Profitabilitas 

T Tenriwaru, F 

Nasaruddin - Ajar, 

2020 

Hasil penelitian 

 menunju k kan 

bahwa 

pengung kapan 

CSR 

berpengaruh 

signifi kan 

terhadap nilai 

perusahaan 

 melalui 

Penelitian ini 

 mene mpat kan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

 mediasi antara 

CSR dan nilai 

perusahaan, 

berbeda dengan 

judul yang 

diusul kan yang 
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profitabilitas. langsung 

 menghubung kan 

CSR dengan 

profitabilitas. 

 

 

5 Pengaruh 

Pengung kapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

 Manufa ktur di 

BEI Tahun 

2019-2021 

Angga Prata ma, 

Rina Andriani, 

2023 

Hasil penelitian 

 menunju k kan 

bahwa 

pengung kapan 

CSR 

berpengaruh 

signifi kan 

terhadap 

profitabilitas 

dengan 

indi kator ROA 

dan ROE pada 

perusahaan 

 manufa ktur di 

BEI. 

Penelitian ini 

 menca kup periode 

2019-2021, 

se mentara judul 

yang diusul kan 

 menca kup periode 

2021-2024. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Profitabilitas  

1. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupa kan ga mbaran dari kinerja manaje men 

dala m mengelola perusahaan serta sebagai keefektifan operasi serta 

derajat keuangan suatu perusahaan.
1
  

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya di Indonesia, saya 

melihat bahwa profitabilitas seperti ROA memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki kinerja laba yang baik cenderung lebih aktif dan terbuka dalam 

melaporkan kegiatan sosial dan lingkungan mereka. Dengan kata lain, 

semakin tinggi profitabilitas, semakin besar pula dorongan perusahaan 

untuk menjalankan dan mengungkapkan program CSR-nya sebagai 

bentuk akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan. 

Selain itu, saya juga memahami bahwa pengelolaan program CSR 

dan kinerja lingkungan yang baik dapat memberikan dampak positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya, CSR bukan hanya 

sekadar bentuk kepedulian sosial, tetapi juga bagian dari strategi bisnis 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Maka 

                                                 
1
 Sula i ma n Sar mo,  I Dewa Gde B is ma, and  Muhd i n  Muhd in, “Pengaruh Prof Itab Il Itas 

Terhadap N Ila I Perusahaa N Denga N Corporate Soc Ial Respons Ib Il Ity Sebaga I Var Iabel 

 Moderas I (Stud I  Kasus Pada Perusahaa N  Manufa Ktur D I Be I Tahu N 2018-2020),” J IA I (Jurnal 

 Il m iah A kuntans i  Indones ia) 8, no. 1 (2023): 91–109. 
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dari itu, dalam penelitian ini saya ingin menelusuri lebih dalam 

bagaimana hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan CSR, serta 

melihat apakah kinerja keuangan memang menjadi pendorong utama 

transparansi sosial perusahaan di Indonesia. 

Profitabilitas adalah fa ktor yang  me mberi kan  kebebasan dan 

fle ksibelitas  kepada  manaje men untu k  mela ku kan dan  mengung kap kan 

 kepada pe megang saha m progra m tanggung jawab sosial secara lebih 

luas.
2
 perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung 

lebih mampu mengalokasikan sumber daya untuk kegiatan sosial dan 

pengungkapan tanggung jawab sosial kepada publik. Hal ini sejalan 

dengan perusahaan yang menjadi salah satu faktor utama yang 

memengaruhi tingkat pengungkapan CSR, karena perusahaan yang lebih 

menguntungkan biasanya memiliki tekanan yang lebih besar dari 

pemangku kepentingan untuk menunjukkan akuntabilitas sosialnya. Oleh 

karena itu, semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar pula 

kemungkinan perusahaan mengungkapkan informasi sosial secara lebih 

luas sebagai bentuk legitimasi dan akuntabilitas.
3
 

2. Jenis-Jenis Profitabilitas 

Beri kut ini beberapa jenis rasio profitabilitas di ke mu ka kan 

sebagai beri kut: 

                                                 
2
 Tenr iwaru Tenr iwaru and Fadl iah Nasarudd in, “Pengaruh Pengung kapa n Corporate 

Soc ial Respons ib il ity Terhadap N ila i Perusahaa n Denga n Prof itab il itas Sebaga i Var iabel 

 Moderas i,” Ajar 3, no. 01 (2020): 68–87. 
3
 Hard iyansyah, “Pengaruh  K Inerja L Ing Kunga N Da N  K Inerja  Keuanga N Terhadap 

Pengung Kapa N Corporate Soc Ial Respons Ib Il Ity (Csr) Perusahaa N  Manufa Ktur Yang Terdaftar 

D I Bursa Efe K  Indones Ia.” 
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a.  Margin Laba (Profit  Margin) 

 Margin laba adalah indikator yang menunjukkan efisiensi 

operasional perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap 

satuan pendapatan. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

dengan total penjualan. Semakin tinggi margin laba, semakin besar 

bagian pendapatan yang dapat disimpan perusahaan sebagai 

keuntungan setelah seluruh biaya dikurangi. Ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya dan mengoptimalkan 

pendapatan. 

b. Return On Assets (ROA) 

 Return on Assets (ROA) mengukur kemampuan manajemen 

dalam memanfaatkan seluruh aset perusahaan untuk menghasilkan 

laba. ROA sangat penting untuk menilai efisiensi penggunaan aset, 

baik itu aset lancar maupun tetap. Rasio ini memberikan gambaran 

seberapa efektif aset digunakan dalam operasional perusahaan. ROA 

tinggi menandakan manajemen mampu memaksimalkan keuntungan 

dari investasi aset. 

c. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) menunjukkan seberapa besar tingkat 

pengembalian atas modal pemegang saham. ROE menjadi perhatian 

utama bagi investor karena mencerminkan tingkat keuntungan atas 

investasi mereka. Nilai ROE yang tinggi menandakan perusahaan 

dapat memberikan laba yang baik dari setiap rupiah modal yang 
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diinvestasikan oleh pemegang saham. ROA adalah rasio yang 

 mengu kur  ke ma mpua n perusahaa n  menghasil ka n laba denga n 

 mengguna ka n total aset ( ke kayaan) yang dipunyai perusahaa n 

setalah disesuai ka n denga n biaya-biaya untu k  mendanai aset-aset 

tersebut.
4
 Sehingga dari definisi-definisi yang ada dapat disu mpul ka n 

bahwa ROA adalah rasio  keuntunga n bersih setelah paja k untu k 

 menilai seberapa besar ting kat penge mbalia n dari aset yang di mili ki 

oleh perusahaan. ROA yang negatif disebab ka n laba perusahaa n 

dala m  kondisi negatif pula atau rugi. Hal ini  menunju k ka n 

 ke ma mpua n dari  modal yang diinvestasi ka n secara  keseluruha n 

belu m  ma mpu untu k  menghasil ka n laba.  

 Keunggula n ROA diantaranya adalah sebagai beri kut :  

1) ROA  merupa ka n pengu kura n yang  ko mprehensif di mana 

seluruhnya  me mpengaruhi lapora n  keuanga n yang tercer mi n dari 

rasio ini.  

2) ROA  mudah dihitung, dipaha mi, da n sangat berarti dala m nilai 

absolut.  

3) ROA  merupa ka n deno minator yang dapat diterap ka n pada setiap 

unit organisasi yang bertanggung jawab terhadap profitabilitas dan 

unit usaha.  

 

                                                 
4
 r Iz Ka Rayhana Burha N Et Al., “Pengaruh Retur N O N Asset (Roa), Retur N O N Equ Ity 

(Roe), Da N Debt To Equ Ity Rat Io (DER) Terhadap Harga Saha M Pada Pt. Ban K Central As Ia 

Tb K Yang Terdaftar D I Bursa Efe K  Indones Ia,”  Indones Ia N Journal Econo My And 

 Manage Ment 1, no. 1 (2023): 27–37. 
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d. Basic Earning Power 

 Basic Earning Power (BEP) adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari seluruh asetnya 

sebelum memperhitungkan beban bunga dan pajak. Rasio ini 

mengukur efisiensi operasional murni perusahaan tanpa pengaruh 

struktur pendanaan atau beban pajak, sehingga menjadi alat yang 

netral untuk membandingkan antar perusahaan yang memiliki 

kebijakan pembiayaan dan pajak berbeda.
5
 

3. Indikator ROA 

Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset 

yang di mili kinya. ROA menggambar kan seberapa efisien perusahaan 

dala m mengguna kan aset untu k menghasilkan keuntungan. Dala m 

penelitian ini, ROA dipilih sebagai indi kator profitabilitas karena 

dianggap lebih komprehensif dala m mengukur efe ktivitas operasional 

perusahaan. 

a. Tujuan dan Pentingnya ROA 

ROA diguna kan untu k mengevaluasi kinerja manajemen dalam 

mengelola aset perusahaan. Rasio ini penting bagi investor dan 

pe mang ku  kepentingan untu k  menilai efisiensi penggunaan aset dan 

potensi penge mbalian investasi yang diperoleh perusahaan. 

 

                                                 
5
 La ily Nurjanah et al., “Ras io Prof itab il itas Da n Pen ila ia n  K inerja  Keuanga n U M K M,” 

Jurnal  Manaje me n B isn is 18, no. 4 (2021): 591–606. 
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b. Indi kator Pengu kuran ROA 

1) Laba Bersih (Net Inco me): Total keuntungan yang diperoleh 

perusahaan setelah di kurangi se mua biaya dan paja k. 

2) Total Aset: Ju mlah keseluruhan aset yang di mili ki perusahaan, 

ter masu k aset lancar dan aset tetap. 

c. S kala dan Te kni k Pengu kuran 

Pengu kuran ROA mengguna kan skala rasio yang 

menunju k kan persentase laba bersih terhadap total aset yang di mili ki 

perusahaan. 

 

B. Corporate Social Responsibility 

1. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah upaya perusahaan 

untuk  me menuhi kepentingan orang-orang yang terlibat dala m 

operasional bisnisnya, seperti konsu men, karyawan, ko munitas, dan 

investor. Selain itu, teori legiti masi  menyatakan bahwa perusahaan yang 

 menerapkan CSR dengan baik dapat  me mperoleh legiti masi sosial yang 

lebih kuat, yang berda mpak pada keberlanjutan bisnisnya.
6
 

The World Business Council for Sustainable Develop  ment 

(WBCSD)  mendefinisikan Corporate Social Responsibility atau tanggung 

jawab sosial perusahaan sebagai ko mit men bisnis untuk  me mberikan 

kontribusi bagi pe mbangunan ekono mi berkelanjutan,  melalui kerja sa ma 

                                                 
6
 Edward Free ma n and Alexander  Moutchn i k, “Sta keholder  Manage ment and CSR: 

Quest ions and Answers,” Uwf U mweltW irtschaftsForu m 21, no. 1 (2013): 5–9. 
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dengan para karyawan serta perwakilan  mereka, keluarga  mereka, 

ko munitas sete mpat  maupun  masyarakat u mu m untuk  meningkatkan
7
 

kualitas kehidupan dengan cara yang ber manfaat baik bagi bisnis sendiri 

 maupun untuk pe mbangunan.  

World Bank (le mbaga keuangan dunia)  me mandang CSR sebagai 

“the co m mit ment of businessto contribute to econo mic develop ment 

working with a mployees and their representative the local co m munity and 

society at large to i mprove quality of life, in ways that are both good for 

business and good for develop ment.”
8
 

Ebert dan Rosmanita mendefinisikan CSR sebagai upaya 

perusahaan untuk menyeimbangkan ko mitmennya terhadap kelompok 

atau individu tertentu dala m lingkungan bisnisnya, termasuk pelanggan, 

perusahaan lain, karyawan, dan investor.
9
Berdasarkan definisi yang telah 

tertera di atas dapat disi mpul kan bahwa Corporate Sosial Responsibility 

atau tanggung jawab sosial perusahaan  merupa kan suatu upaya tanggung 

jawab perusahaan atau organisasi atas da mpa k diti mbul kan dari 

 keputusan dan a ktivitas yang telah dia mbil dan dila ku kan oleh organisasi 

tersebut, di mana da mpa k itu pastinya a kan dirasa kan oleh piha k-piha k 

ter kait ter masu k  masyara kat dan ling kungan.
10

 

                                                 
7
 Ad il Naja m, “World Bus iness Counc il for Susta inable Develop ment: The Green ing of 

Bus iness or a Greenwash?,”  i n Yearboo k of  Internat ional Cooperat io n o n Env iron ment and 

Develop ment 1999-2000 (Routledge, 2013), 69–81. 
8
 Celv i n and Gaol, “Pengaruh Pengung Kapa N Coorporate Soc Ial Respons Ib Il Ity (CSR) 

Terhadap Prof Itab Il Itas Perusahaa N Perta Mbanga N Yang Terdaftar D I Bursa Efe K  Indones Ia.” 
9
 Wat i and Se,  Model Corporate Soc ial Respons ib il ity (CSR). 

10
 Hendr I Celv I N And Ro Mas I Lu Mba N Gaol, “Pengaruh Pengung Kapa N Coorporate 

Soc Ial Respons Ib Il Ity (CSR) Terhadap Prof Itab Il Itas Perusahaa N Perta Mbanga N Yang 

Terdaftar D I  Bursa Efe K  Indones Ia” 1, No. 2 (2015). 
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2. Tiga Komponen Utama Pengungkapan CSR 

Corporate social reporting merupakan proses pengkomunikasian 

efe k-efek sosial dan lingkungan atas tindakan-tindakan ekonomi 

perusahaan pada kelompok- kelompok tertentu dalam masyarakat secara 

keseluruhan. Berikut teori yang di kelompokan digunakan oleh para 

peneliti untuk menjelaskan kecenderungan pengung kapan sosial ke dalam 

tiga kelompok, yaitu:  

a. Decision-Usefulness Studies  

Dasar argumentasi dalam pendekatan ini adalah bahwa 

perusahaan mengungkapkan informasi a ktivitas sosial dan 

lingkungannya karena kelo mpo k pengguna tradisional (terutama 

pemegang saham dan kreditur) memperoleh manfaat dalam 

penga mbilan keputusan investasinya.  

b. Econo mic Theory Studies  

Studi tentang teori e konomi dala m corporate responsibility 

reporting ini mendasarkan diri pada agency theory, yaitu untuk 

menghindari tekanan dari pemerintah dalam menegakkan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan maka perusahaan menanggapinya dengan 

cara meningkatkan pengungkapan informasi sosial dan lingkungan 

hidup. 
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c. Social and Political Theory Studies 

Pengungkapan sosial dilakukan sebagai reaksi terhadap tekanan-

tekanan dari lingkungannya agar perusahaan merasa eksistensi dan 

aktivitasnya terlegitimasi.
11

 

Pengelo mpokkan keterlibatan sosial perusahaan berdasarkan 

keadaaan yang ada di Indonesia menjadi 7 macam, yaitu: 

1) Lingkungan hidup 

a) Pengawasan terhadap efe k polusi 

b) Perbai kan perusa kan ala m 

c)  Konservasi ala m 

d)  Keindahan ling kungan 

e) Pengurangan polusi suara 

f) Pengelolaan sa mpah dan air li mbah 

g) Riset dan penge mbangan ling kungan
12

 

h)  Kerjasa ma dengan energi, yaitu antara lain :  konservasi dan 

pengehe matan energi yang dila ku kan oleh perusahaan dala m 

a ktivitasnya. 

2) Su mber daya  manusia dan pendidi kan 

a)  Kea manan dan  kesehatan  karyawan 

b) Pendidi kan  karyawan 

c)  Kebutuhan  keluarga dan re kreasi  karyawan 

                                                 
11

 Naja m, “World Bus iness Counc il for Susta inable Develop ment: The Green ing of 

Bus iness or a Greenwash?” 
12

 Ferry  Irawa n et al., “Penge Mbanga N  Instru Me N Tes Berf I K Ir L Iteras I Sa Ins 

Berdasar Ka N P Isa Dala M  Melat Ih  Ketera Mp Ila N Berf I K Ir T Ing Kat T Ingg I  Mahas Iswa,” 

B IochephY: Journal of Sc ience Educat io n 4, no. 1 (2024): 150–57. 
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d)  Mena mbah dan  me mperluas ha k-ha k  karyawan 

e) Usaha untu k  mendorong partisipasi 

f) Perbai kan pensiun 

g) Beasiswa  

h) Bantuan pada se kolah 

i) Pendirian se kolah 

j)  Me mbantu pendidi kan tinggi, riset, dan penge mbangan 

k) Pengang katan pegawai dari  kelo mpo k  mis kin 

l) Pening katan  karir  karyawan 

3) Pra kte k bisnis yang jujur 

a)  Me mperhati kan ha k-ha k  karyawan wanita 

b) Jujur dala m i klan 

c)  Kredit 

d) Service 

e) Produ k 

f) Ja minan 

g)  Mengontrol  kualitas produ k 

h) Pe merintah 

i) Universitas 

j) Pe mbangunan lo kasi re kreasi 

4)  Me mbantu  masyara kat ling kungan 

a)  Me manfaat kan tenaga ahli perusahaan dala m  mengatasi  masalah 

sosial di ling kungannya 
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b) Tida k ca mpur tangan dala m stru ktur  masyara kat 

c)  Me mbangun  klini k  kesehatan, se kolah, ru mah ibadah, perbai kan 

desa atau  kota 

d) Su mbangan  kegiatan sosial  masyara kat 

e) Perbai kan peru mahan desa 

f) Bantuan dana 

g) Perbai kan sarana pengang kutan pasar 

5)  Kegiatan seni dan budaya  

a)  Me mbantu le mbaga seni dan budaya 

b) Sponsor  kegiatan seni dan budaya 

c) Penggunaan seni dan budaya dala m i klan 

d)  Mere krut tenaga yang berba kat dala m seni dan olahraga 

6) Hubungan dengan pe megang saha m  

a) Sifat  keterbu kaan dire ksi pada se mua persero  

b) Pening katan pengung kapan infor masi dala m laporan  keuangan  

7) Pengung kapan  keterlibatan perusahaan dala m  kegiatan sosial  

Hubungan dengan pe merintah  

a)  Menaati peraturan pe merintah  

b)  Me mbatasi  kegiatan lobbying  

c)  Mengontrol  kegiatan politi k perusahaan  

d)  Me mbantu le mbaga pe merintah sesuai dengan  ke ma mpuan 

perusahaan  
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e)  Me mbantu secara u mu m pening katan  kesejahteraan sosial 

 masyara kat  

f)  Me mbantu proye k dan  kebija kan pe merintah  

g)  Mening kat kan produ ktivitas se ktor infor mal  

h) Penge mbangan dan inovasi  manaje men
13

 

 

3. Indi kator CSR 

Pengung kapan CSR dapat dila ku kan  melalui laporan 

 keberlanjutan yang  mengacu pada standar internasional seperti Global 

Reporting Initiative (GRI). Indi kator uta ma dala m pengung kapan CSR 

 menca kup: 

a. Aspe k E kono mi: 

1) Da mpa k e kono mi langsung, seperti distribusi nilai e kono mi dan 

kontribusi paja k. 

2)  Kinerja pasar, ter masu k upah yang diberi kan dan kebijakan 

investasi lo kal. 

3) Pra kti k pengadaan yang mendukung keberlanjutan rantai paso kan. 

b. Aspe k Ling kungan: 

1) Penggunaan energi dan efisiensinya. 

2)  Konsu msi air dan pengelolaannya. 

3) E misi gas ru mah kaca dan polutan lainnya. 

4) Pengelolaan li mbah dan da mpa k ling kungan lainnya. 

 

                                                 
13

  Irawa n et al. 
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c. Aspe k Sosial: 

1)  Kesejahteraan karyawan, ter masuk kesehatan dan keselamatan 

kerja. 

2) Ha k asasi manusia, seperti kebijakan anti-dis kri minasi. 

3)  Kontribusi pada masyara kat dan kegiatan sosial. 

4) Tanggung jawab produ k, ter masuk kea manan dan kepuasan 

pelanggan.
14

 

Di Indonesia, regulasi  mengenai pengung kapan CSR diatur dala m 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 

Peraturan Otoritas Jasa  Keuangan (OJ K) yang  mewajib kan perusahaan 

publi k untu k  melapor kan aspe k  keberlanjutan  mere ka. 

4. Hubunga n CSR denga n Profitabilitas 

Penelitia n sebelu mnya  menunju k ka n hubunga n yang beraga m 

antara pengung kapa n CSR da n profitabilitas perusahaan. Beberapa studi 

 mene mu ka n hubunga n positif, se mentara yang lai n tida k  mene mu ka n 

da mpa k yang signifi kan. 

a. Hubunga n Positif 

Perusahaa n yang  mengung kap ka n CSR denga n bai k  me mili ki 

ting kat profitabilitas yang lebih tinggi  karena  mening katnya loyalitas 

pelangga n da n a kses  modal yang lebih bai k.
15

 

                                                 
14

 Labetubun et al., CSR PERUSAHAAN “Teori Dan Praktis Untuk Manajemen Yang 

Bertanggung Jawab.” 
15

 Stefan i Haru m Sar i and Jo ko Wahyu W ibowo, “Pena mbaha n V ita m i n A 

 Men ing kat ka n  Kapas itas Ant io ks ida n A ir  Kelapa  Muda: Stud i E ksper i mental Pada T i kus 

Yang D ipapar Asap Ro ko k,”  Indones ia n Journal of  Med ical and Phar maceut ical Sc ience 1, no. 

1 (2022): 1–5. 
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b. Hubunga n Negatif 

Pengeluaran yang besar untu k CSR dapat  mengurangi laba dala m 

jang ka pende k.
16

 

c. Hubungan Tida k Signifi kan 

 Mes kipun CSR  mening kat kan reputasi perusahaan, da mpa knya 

terhadap profitabilitas tida k selalu terlihat secara langsung.
17

 

 

C.  Kerang ka Pe mi kiran  

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021–2024. Penelitian 

ini menggunakan model pengukuran CSR serta indikator profitabilitas 

Return on Assets (ROA) penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti 

empiris mengenai sejauh mana pengungkapan CSR berkontribusi terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam konteks sektor manufaktur di 

Indonesia. 

 

  

                                                 
16

 Afr izal Tahar and Dew i Rach mawat i, “Pengaruh  Me kan is me Corporate Governance, 

Corporate Soc ial Respons ib il ity, U kura n Perusahaa n Da n Leverage Terhadap Pengh indara n 

Paja k (Stud i Pada Perusahaa n  Manufa ktur Yang Terdaftar D i Bursa Efe k  Indones ia Tahu n 2015-

2017),”  Ko mparte men: Jurnal  Il m iah A kuntans i 18, no. 1 (2020). 
17

 Nawang  Kalbuana, Sat it i Uta m i, and Ad itya Prata ma, “Pengaruh Pengung kapa n 

Corporate Soc ial Respons ib il ity, Pers istens i Laba Da n Pertu mbuha n Laba Terhadap  Manaje me n 

Laba Pada Perusaaa n Yang Terdaftar D i Ja karta  Isla m ic  Index,” Jurnal  Il m iah E kono m i  Isla m 

6, no. 2 (2020): 350–58. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 
D. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Pengung kapa n CSR terhadap Profitabilitas 

Para meter pengung kapa n CSR yang diguna ka n dala m penelitia n 

ini yaitu environt ment, e mploy ment, da n co m munity. A ktivitas yang 

 mung ki n terjadi ber kaita n denga n  ketiga para meter di atas antara lain: 

pengendalian, pencegahan, da n perbai ka n ling kunga n sebagai a kibat 

dari  kegiata n operasional perusahaan, progra m-progra m yang ber kaita n 

denga n tenaga  kerja yang berada di dala m perusahaa n tersebut seperti 

re krut ment, pelatihan, gaji,  mutasi, da n lain-lain, serta  kegiatan-

 kegiata n  ke masyara kata n yang dila ku ka n perusahaa n yang ter kait 

denga n  kesehatan, pendidi kan, da n seni  masyara kat se kitar perusahaan. 

Serang kaia n a ktivitas di atas secara tida k langsung berpengaruh 

terhadap  kinerja  keuanga n perusahaan.  Karena untu k  mewujud ka n 

 kegiata n tersebut tentunya dibutuh ka n pengalo kasia n biaya tertentu. 

Biaya yang di keluar ka n untu k  kegiata n tersebut tentunya tida k 

diharap ka n untu k  menjadi pengalo kasia n dana yang sia-sia. Diharap ka n 

 kedepannya dapat  me mberi ka n  keuntunga n atau profit bagi perusahaan. 

 Kegiata n ini dianggap sebagai salah satu strategi perusahaa n untu k 
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 menari k  minat  masyara kat terhadap perusahaa n tersebut. 

Teori a kuntansi positif disebut ka n bahwa pernyataan-pernyataa n 

tentang hubunga n logis (logical relationship) antara variabel atau perila ku 

variabel-variabel ala m atau sosial dapat diguna ka n untu k  menjelas ka n 

(explanation) da n  me mpredi ksi (predictio n) berbagai feno mena. Tujua n 

teori a kuntansi positif adalah untu k  menjelas ka n da n  me mpredi ksi 

pra kte k a kuntansi. Penjelasa n (explanation)  mengurai ka n alasa n 

 mengapa suatu pra kti k dila ku kan, sedang ka n predi ksi (prediction) berarti 

teori harus  ma mpu  me mpredi ksi berbagai feno mena pra kti k a kuntansi 

yang belu m dijalan kan. Feno mena yang belu m dijalan ka n tida k selalu 

feno mena yang a ka n datang, bisa feno mena yang telah terjadi tetapi 

belu m ada bu kti secara e mpiris untu k  menjustifi kasi feno mena tersebut.
18

 

Pengung kapa n CSR ini ber kaita n erat denga n pencitraa n yang ingi n 

ditunju k ka n oleh perusahaa n di  mata  masyara kat atau  konsu men. 

Asu msinya,  konsu me n a ka n lebih  me milih  meng konsu msi produ k yang 

dihasil ka n oleh perusahaa n yang  me mili ki citra yang bai k. Citra yang 

bai k diperoleh dari tingginya ting kat  kepedulia n perusahaa n terhadap 

 masyara kat. Se ma ki n tingginya  minat perusahaa n a ka n  mening kat ka n 

penjuala n da n pendapata n perusahaan, sehingga profitabilitas perusahaa n 

nai k.  

Hasil dari penelitia n terdahulu ya kni pada Yuliani 2021, Rina 

O ktaviana 2022, Angga Prata ma 2023, T Tenriwaru, F Nasaruddi n - 

                                                 
18

 Ha irul Ana m, “Pengung kapa n Corporate Soc ial Respons ib il ity,” Jurnal GeoE kono m i 

12, no. 1 (2021): 38–52. 
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Ajar, 2020 bahwasannya pengung kapa n CSR berpengaruh signifi ka n 

terhadap profitabilitas, sedang ka n penelitia n pada Ah mad Dza k ky 2024, 

 menyata kan bahwa CSR tida k berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Obje k dari penelitia n ini  merupa ka n perusahaa n yang rawa n 

ling kunga n yang  keberlangsungannya sangat tergantung pada 

ling kunga n da n  ko munitas se kitar,   sehingga dapat di ke mu ka ka n 

sebuah hipotesis: 

H1 = Pengung kapa n CSR berpengaruh terhadap Profitabilitas 

perusahaan sektor manufaktur di Bei 2021-2024
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pende katan kuantitatif dengan tujuan 

untuk menganalisis pengaruh pengung kapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efe k Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena variabel yang diteliti dapat diu kur secara nu meri k 

dan dianalisis secara statisti k sehingga menghasilkan te muan yang obje ktif 

dan teru kur. 

Jenis penelitian ini bersifat kausal, yang bertujuan untuk menguji 

hubungan sebab-a kibat antara variabel independen (pengung kapan CSR) dan 

variabel dependen (ROA). Penelitian ini ingin menguji apa kah 

pengung kapan CSR berpengaruh signifi kan terhadap profitabilitas 

perusahaan yang diu kur dengan ROA. Penelitian ini diharap kan dapat 

diperoleh pe maha man yang komprehensif mengenai pengaruh pengung kapan 

CSR terhadap ROA pada perusahaan se ktor manufa ktur di BEI, sehingga 

dapat memberi kan kontribusi bagi akademisi maupun pra ktisi dalam 

memaha mi pentingnya CSR dalam  meningkat kan profitabilitas perusahaan. 

Terdapat dua variabel uta ma yang a kan dianalisis, yaitu pengung kapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel independen dan 

Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini akan menggunakan varibal independent yaitu 

Pengungkapan CSR dan Variabel dependen Profitabilitas dengan alat ukur 

Return on Aset. Definisi operasional variable disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indi kator 

Pengu kuran 

S kala Rasio 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) 

Ting kat 

pengungkapan 

a ktivitas sosial 

dan ling kungan 

yang dila ku kan 

oleh perusahaan 

dan dilapor kan 

dala m laporan 

tahunan 

Inde ks 

Pengung kapan 

CSR ( mengacu 

pada GRI 

Standards) 

Ju mlah ite m CSR 

yang diung kap kan 

÷ ju mlah total 

ite m wajib (0–1) 

Profitabilitas  Ke ma mpuan 

perusahaan dala m 

menghasilkan laba 

dari total aset yang 

di mili kinya. 

Return on Assets 

(ROA) 

Laba Bersih ÷ 

Total Aset × 100% 

Sumber: Ghozali & Chariri (2017); GRI Standards (2021), Kasmir (2018) 

 

B. Populasi, Sa mpel dan Te kni k Sa mpling 

1. Populasi  

Populasi adalah  ku mpulan ele men atau unit yang  me mili ki 

 kara kteristi k serupa yang relevan dengan per masalahan penelitian. 



35 

 

Populasi dapat berupa individu, organisasi, atau do ku men yang sesuai 

dengan kriteria penelitian.
1
 

Pendapat lain tentang populasi adalah keseluruhan obje k penelitian 

yang me mili ki kara kteristi k tertentu dan ditetap kan oleh peneliti untu k 

diteliti serta ditari k kesimpulannya. Populasi tida k selalu berupa manusia, 

tetapi juga dapat berupa obje k lainnya, seperti do ku men, laporan 

keuangan, atau feno mena yang menjadi fo kus penelitian.
2
 

Populasi yang diguna kan dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan 

se ktor manufa ktur yang terdaftar di Bursa Efe k Indonesia (BEI) periode 

2021-2024. Pe milihan perusahaan-perusahaan ini didasar kan pada kriteria 

sebagai beri kut: 

a. Perusahaan yang secara konsisten mempubli kasi kan laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan sela ma periode penelitian (2021-2024). 

b. Perusahaan yang me mili ki data leng kap ter kait pengung kapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Return on Assets (ROA) 

dala m laporan  keuangan  mere ka. 

c. Perusahaan yang ter masu k dala m se ktor  manufa ktur berdasar kan 

 klasifi kasi di Bursa Efe k Indonesia (BEI). 

Beri kut ini adalah tabel daftar populasi penelitian 20 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efe k Indonesia: 

 

                                                 
1
 Fen ic ia Agatha, “Pengaruh Brand Trust Terhadap Custo mer Loyalty D i med ias i Oleh 

Custo mer Sat isfact io n Pada Pengguna Shopee D i Surabaya,” Jurnal Strateg i Pe masara n 7, no. 1 

(2020): 10. 
2
 Nur Fad ilah A m in, Sabarudd i n Garancang, and  Ka maludd i n Abunawas, “ Konsep 

U mu m Populas i Da n Sa mpel Dala m Penel it ian,” P ilar 14, no. 1 (2023): 15–31. 
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Tabel 3.2 

Daftar Populasi Penelitian 

No Na ma Perusahaan 
 Kode 

E miten 
Se ktor Industri 

1 PT Astra Agro Lestari Tb k AALI Per kebunan 

2 PT Se men Indonesia (Persero) Tb k S MGR Se men 

3 PT Chandra Asri Petroche mical Tb k TPIA Petro ki mia 

4 PT Pabri k  Kertas Tjiwi  Ki mia Tb k T KI M  Kertas 

5 PT Unilever Indonesia Tb k UNVR 
Barang 

 Konsu msi 

6 PT  Mayora Indah Tb k  MYOR 
 Ma kanan dan 

 Minu man 

7 
PT Indofood CBP Su kses  Ma k mur 

Tb k 
ICBP 

 Ma kanan dan 

 Minu man 

8 PT  Kalbe Far ma Tb k  KLBF Far masi 

9 PT  Ki mia Far ma Tb k  KAEF Far masi 

10 PT  Mando m Indonesia Tb k TCID  Kos meti k 

11 PT Astra International Tb k ASII Oto motif 

12 
PT Indo mobil Su kses Internasional 

Tb k 
I MAS Oto motif 

13 PT Sri Reje ki Is man Tb k SRIL Te kstil 

14 PT Pan Brothers Tb k PBRX Te kstil 

15 PT Arwana Citra mulia Tb k ARNA  Kera mi k 

16 PT Asahi mas Flat Glass Tb k A MFG  Kaca 

17 PT Lion  Metal Wor ks Tb k LION Loga m 

18 PT Wijaya  Karya Beton Tb k WTON Beton Praceta k 

19 PT Indofood Su kses  Ma k mur Tb k  INDF 
 Ma kanan dan 

 Minu man 

20 
PT Ultrajaya  Mil k Industry & Trading 

Co mpany Tb k  
ULTJ 

 Ma kanan dan 

 Minu man 

 

2. Sa mpel  

Sa mpel adalah bagian dari ju mlah dan kara kteristi k yang di mili ki 

oleh suatu populasi yang diguna kan untu k penelitian. Ji ka populasi besar, 

 ma ka penelitian tida k perlu  menga mbil seluruh populasi, tetapi cu kup 

dengan  mengguna kan sa mpel yang dianggap representatif.
3
 Adapun 

pendapat dari seorang ahli menge mu ka kan bahwa sa mpel adalah 

                                                 
3
 A m in, Garancang, and Abunawas. 
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sebagian atau wa kil dari populasi yang a kan diteliti.
4
 Beri kut adalah tabel 

yang berisi 7 perusahaan se ktor manufa ktur yang dipilih sebagai sa mpel 

penelitian setelah dila ku kan te kni k purposive sa mpling dari perusahaan 

populasi: 

Tabel 3.3 

Daftar Sa mpel Penelitian 

No Na ma Perusahaan 
 Kode 

E miten 
Se ktor Industri 

1 PT Unilever Indonesia Tb k UNVR Barang  Konsu msi 

2 PT Astra Agro Lestari Tb k AALI Per kebunan 

3 PT Indofood CBP Su kses  Ma k mur 

Tb k 
ICBP 

 Ma kanan dan 

 Minu man 

4 PT Se men Indonesia (Persero) Tb k S MGR Se men 

5 PT  Kalbe Far ma Tb k  KLBF Far masi 

6 PT  Ki mia Far ma Tb k  KAEF Far masi 

7 PT Astra International Tb k ASII Oto motif 

 

3. Te kni k Sa mpling 

Te kni k penga mbilan sa mpel yang diguna kan adalah purposive 

sa mpling. Purposive sa mpling  merupa kan te kni k penga mbilan sa mpel 

dengan cara  menentu kan  kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga sa mpel yang dipilih dapat  me mberi kan infor masi 

yang relevan dan representatif terhadap populasi.
5
 

Purposive sa mpling adalah te kni k penga mbilan sa mpel 

berdasar kan perti mbangan tertentu yang ditetap kan oleh peneliti, 

sehingga sa mpel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan  kebutuhan 

penelitian. Te kni k ini sering diguna kan dala m penelitian yang  me mili ki 

                                                 
4
 Subha n Ad i Santoso, “Pengaruh  Ko mpetens i Paedagog i k Guru Terhadap Prestas i Belajar 

S iswa  Kelas X I  Mata Pelajara n PA I D i S M K N 13  Malang,” Jurnal Pend id i ka n  Isla m 3, no. 2 

(2017): 1–17. 
5
 A m in, Garancang, and Abunawas, “ Konsep U mu m Populas i Da n Sa mpel Dala m 

Penel it ian.” 
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 keterbatasan populasi dan  me mbutuh kan subje k penelitian yang 

 me menuhi  kriteria tertentu.
6
 

Adapun  kriteria yang diguna kan dala m pe milihan sa mpel dala m 

penelitian ini adalah sebagai beri kut: 

a. Perusahaan se ktor  manufa ktur yang terdaftar di Bursa Efe k Indonesia 

(BEI) sela ma periode penelitian (2021-2024). 

b. Perusahaan yang secara  konsisten  menerbit kan laporan tahunan dan 

laporan  keberlanjutan yang  mengung kap kan infor masi ter kait 

Corporate Social Responsibility (CSR) sela ma periode penelitian. 

c. Perusahaan yang  me mili ki data laporan  keuangan yang leng kap, 

 khususnya ter kait dengan Return on Assets (ROA) sebagai variabel 

dala m penelitian ini. 

d. Perusahaan yang tida k  mengala mi delisting (penghapusan saha m) 

atau restru kturisasi yaitu perubahan besar dala m stru ktur  keuangan 

atau operasional signifi kan yang dapat  me mpengaruhi stabilitas data 

 keuangan sela ma periode penelitian. 

Berdasar kan  kriteria tersebut, diperoleh 7 perusahaan dari 20 

perusahaan populasi yang  me menuhi persyaratan dan dijadi kan sebagai 

sa mpel penelitian. 

 

C. Te kni k Pengu mpulan Data 

Te kni k pengu mpulan data yang diguna kan adalah studi pusta ka dan 

do ku mentasi. Te kni k ini dipilih untu k  me mperoleh data yang relevan dan 

                                                 
6
 Nidia Suriani and M Syahran Jailani, “Konsep Populasi Dan Sampling Serta Pemilihan 

Partisipan Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 

(2023): 24–36. 
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valid guna  menjawab per masalahan penelitian  mengenai Pengaruh 

Pengung kapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Se ktor  Manufa ktur di BEI Tahun 2021-2024 (Studi pada Return 

on Assets/ROA). 

1. Studi Pusta ka 

Studi pusta ka  merupa kan te kni k pengu mpulan data dengan 

 meng kaji berbagai literatur yang ber kaitan dengan penelitian, seperti 

bu ku, jurnal il miah, arti kel, dan publi kasi lain yang  me mbahas  konsep 

Corporate Social Responsibility (CSR), profitabilitas perusahaan (ROA), 

serta teori yang  mendu kung penelitian ini. Studi pusta ka dila ku kan untu k 

 me maha mi landasan teori dan penelitian terdahulu sebagai dasar dala m 

 menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti. 

Studi pusta ka adalah te kni k pengu mpulan data dengan cara 

 menelaah literatur atau su mber tertulis yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dila ku kan. Data yang diperoleh  melalui studi pusta ka ini 

diguna kan untu k  me mper kuat argu mentasi teoritis dala m penelitian serta 

 me mbanding kan hasil penelitian sebelu mnya dengan penelitian yang 

dila ku kan saat ini.
7
 

2. Do ku mentasi 

Te kni k do ku mentasi diguna kan untu k  mengu mpul kan data 

se kunder berupa laporan  keuangan tahunan perusahaan se ktor 

 manufa ktur yang terdaftar di Bursa Efe k Indonesia (BEI) sela ma periode 

                                                 
7
 Muhammad Makbul, “Metode Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian,” 2021. 



40 

 

2021-2024. Data laporan  keuangan ini diperoleh dari su mber res mi 

seperti: 

a. Website Bursa Efe k Indonesia (www.idx.co.id) 

b. Website res mi  masing- masing perusahaan  manufa ktur 

c. Laporan tahunan dan laporan  keberlanjutan (sustainability report) 

perusahaan 

Do ku mentasi dila ku kan untu k  mendapat kan infor masi  mengenai 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang diung kap kan perusahaan 

serta data Return on Assets (ROA) yang diguna kan sebagai indi kator 

profitabilitas perusahaan. Te kni k ini  me mung kin kan penelitian 

 me mperoleh data  kuantitatif yang dapat diolah dan dianalisis secara 

statisti k untu k  menjawab hipotesis penelitian. 

Do ku mentasi adalah te kni k pengu mpulan data yang dila ku kan 

dengan  mengu mpul kan,  mencatat, dan  menganalisis do ku men-do ku men 

tertulis yang relevan dengan penelitian. Te kni k ini diguna kan  karena data 

yang di ku mpul kan telah tersedia secara res mi dan dapat diverifi kasi 

 kebenarannya.
8
 

Dengan  mengguna kan te kni k studi pusta ka dan do ku mentasi, 

penelitian ini dapat  me mperoleh data yang a kurat dan obje ktif untu k 

 menganalisis pengaruh pengung kapan CSR terhadap profitabilitas (ROA) 

perusahaan  manufa ktur di BEI sela ma periode 2021-2024. 

  

                                                 
8
 Muhamad Eka Putra Utama and Maria Valeria Roellyanti, “Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Aviation Security Terhadap Kepuasan Penumpang Di Bandar Udara Juanda Surabaya,” Jurnal 

Kewarganegaraan 6, no. 3 (2022): 5748–60. 



41 

 

D. Instru men Penelitian 

1. Dummy Sebagai Instrumen 

Variabel dummy digunakan untuk mengkategorikan 

karakteristik yang tidak diukur secara langsung dalam bentuk numerik, 

tetapi penting dalam memengaruhi hubungan antara pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Profitabilitas (ROA). 

Variabel dummy memungkinkan dimasukkannya data kategorikal ke 

dalam model regresi kuantitatif. 

Tabel 3.4 

Variabel Dummy 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Pengukuran Skala 

Pengungkapan 

CSR 

(Dummy) 

Keberadaan 

pengungkapan 

CSR dalam 

laporan 

tahunan dan 

keberlanjutan 

perusahaan 

Laporan 

keberlanjutan 

dan item 

CSR dalam 

Annual 

Report 

1 = Diungkapkan, 0 

= Tidak 

Diungkapkan 

Nominal 

/ 

Dummy 

Status Data 

CSR  

Menandai 

apakah 

perusahaan 

menyampaikan 

laporan CSR 

lengkap 

selama 2021-

2024 

Tersedia 4 

tahun data 

CSR 

1 = Lengkap, 0 = 

Tidak Lengkap 

Nominal 

/ 

Dummy 

 

E. Te kni k Analisis Data 

1. Statisti k Des kriptif 

Statisti k des kriptif  merupa kan proses transfor masi data 
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penelitian dala m bentu k  kuantitatif sehingga  mudah dipaha mi dan 

diinterpretasi kan. Tujuannya adalah untu k  mengetahui ga mbaran u mu m 

 mengenai data tersebut dan hubungan antara variabel yang a kan 

diguna kan dala m penelitian. Untu k  mengga mbar kan  keadaan variabel 

penelitian diguna kan tabel distribusi fre kuensi yang  menunju k kan rata-

rata,  median,  kisaran, dan standart deviasi.
9
 

2. Uji Asu msi  Klasi k 

Untu k  mendu kung  kebenaran interpretasi hasil analisis dengan 

 model regresi  ma ka dila ku kan uji asu msi  klasi k. Uji asu msi  klasi k 

untuk regresi sederhana meliputi 3 uji yaitu data yang harus terpenuhi 

 meliputi uji nor malitas residual yaitu data residual harus nor mal, auto 

 korelasi, dan heterokedatisitas. Regresi linear sederhana hanya 

memerlukan tiga uji asumsi klasik utama, yaitu uji normalitas, uji 

homoskedastisitas, dan uji autokorelasi, karena model ini hanya 

melibatkan satu variabel independen sehingga tidak terdapat risiko 

multikolinearitas. 

a. Uji Nor malitas  

Uji nor malitas dala m penelitian ini  mengguna kan Nor mal 

Probability Plot. Dete ksi nor malitas dengan  melihat penyebaran data 

(titi k) pada su mbu diagonal dari grafi k. Dasar penga mbilan 

 keputusan dala m  mengguna kan Nor mal Probability plot adalah: 

1) Ji ka data  menyebar dise kitar garis diagonal dan  mengi kuti 

                                                 
9
 Ratu Ilma Indra Putri, Jeri Araiku, and Novita Sari, Statistik Deskriptif (Bening Media 

Publishing, 2021). 
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arah garis diagonal,  ma ka  model regresi  me menuhi asu msi 

nor malitas. 

2) Ji ka data  menyebar jauh dari garis diagonal dan tida k 

 mengi kuti arah garis diagonal,  ma ka  model regresi tida k 

 me menuhi asu msi nor malitas 

b. Uji Auto korelasi 

Uji ini bertujuan untu k  menguji apa kah  model regresi linear 

ada  korelasi antar  kesalahan penganggu pada periode t dengan 

 kesalahan pada periode t-1 atau periode sebelu mnya. Untu k  menguji 

ada tida knya gejala auto krelasi dala m  model regresi  mengguna kan 

cara statisti k.
10

 

c. Uji Hetero kedastisitas 

Uji Hetero kedastisitas bertujuan untu k  menguji apa kah 

dala m  model regresi tida k terjadi  ketida ksa maan varian dan 

residual satu penga matan  ke penga matan yang lain. Salah satu cara 

yang diguna kan adalah dengan uji Glejser. Hasil uji Glejser 

didasar kan pada  kriteria  keputusan sebagai beri kut.
11

 

1) Ji ka Sig (α) > 0.05  ma ka tida k terjadi hetero kedastisitas 

2) Ji ka Sig (α) < 0.05  ma ka terjadi hetero kedastisitas 

3. Regresi Linier Sederhana 

                                                 
10

 BAHAN AJAR EKONOMETRIKA and AGUS TRI BASUKI, “8.1. Uji Autokorelasi a. 

Penyebab Munculnya Otokorelasi,” n.d. 
11

 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2) (Guepedia, 2021). 
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Regresi Linier sederhana diguna kan hanya keti ka terdapat satu 

variable independen (X).  Misalnya, Pengaruh CSR terhadap 

Profitabilitas.  Ma ka dengan judul ini analisa yang diguna kan adalah 

Regresi Linier Sederhana.  Karena hanya terdapat satu variabel 

independent yaitu variabel CSR.
12

 Bentu k persa man regresi linier 

sederhana adalah sebagai beri kut: 

Y = a + bX 

Y = Variabel Dependen 

a = Intersep/Konstanta  

b = Koefisien Regresi  

X = (Variabel Independen):  

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dila ku kan dengan menggunakan uji statisti k beri kut: 

1. Uji t diguna kan untu k menguji apa kah suatu variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel teri katnya. Beri kut lang kah-lang kah 

pengujiannya:
13

 

1) H0 : b1 ≥ 0 (tida k terdapat pengaruh yang nyata antara 

satu variabel bebas terhadap variabel teri kat). 

2) H1 : b1 ≤ 0 terdapat pengaruh yang nyata antara 

satu variabel bebas terhadap variabel teri kat). 

3) Level f significant, α = 0.05 

                                                 
12

 E KONO METR I KA and BASU K I, “8.1. Uj i Auto korelas i a. Penyebab  Munculnya 

Oto korelas i.” 
13

 Dar ma, Stat ist i ka Penel it ia n  Mengguna ka n SPSS (Uj i Val id itas, Uj i Rel iab il itas, 

Regres i L in ier Sederhana, Regres i L in ier Berganda, Uj i t, Uj i F, R2). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Tujuh Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI 

Berikut merupakan penjelasan singkat profil perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini.  

1. PT Unilever Indonesia Tbk 

PT Unilever Indonesia Tbk merupakan perusahaan multinasional 

yang bergerak di bidang industri barang konsumen (consumer goods), 

khususnya produk perawatan rumah tangga, perawatan tubuh, dan 

makanan-minuman. Didirikan tahun 1933 dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sejak tahun 1981, perusahaan ini berafiliasi dengan 

Unilever Group global. Unilever memiliki merek-merek ternama seperti 

Sunsilk, Lifebuoy, Pepsodent, dan Bango. Perusahaan dikenal sebagai 

pelopor dalam pengelolaan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan melalui berbagai inisiatif lingkungan dan sosial. 

2. PT Astra Agro Lestari Tbk 

PT Astra Agro Lestari Tbk adalah perusahaan agribisnis yang 

fokus pada industri kelapa sawit, mulai dari pembibitan, budidaya, hingga 

pengolahan minyak sawit mentah (CPO). Perusahaan ini merupakan anak 

usaha dari PT Astra International Tbk dan resmi terdaftar di BEI pada 

tahun 1997. Perusahaan mengelola lahan perkebunan kelapa sawit yang 

tersebar di Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi. Fokus bisnis perusahaan 
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tidak hanya pada produksi, tetapi juga pada pengelolaan berkelanjutan 

dan konservasi lingkungan. 

3. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk merupakan anak 

perusahaan dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang bergerak di 

bidang produksi makanan dan minuman kemasan. Terkenal dengan 

produk mi instan merek Indomie, perusahaan ini juga memproduksi 

makanan ringan, susu, bumbu, nutrisi, dan minuman. Didirikan pada 

tahun 2009 dan mulai mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun 2010. 

Perusahaan menguasai pangsa pasar mi instan domestik yang sangat besar 

serta telah melakukan ekspansi ke pasar internasional. 

4. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah perusahaan BUMN 

yang bergerak di bidang industri semen dan merupakan produsen semen 

terbesar di Indonesia. Perusahaan ini awalnya bernama PT Semen Gresik 

dan mengalami transformasi menjadi holding perusahaan semen nasional. 

Melalui anak usahanya seperti Semen Gresik, Semen Padang, dan Semen 

Tonasa, perusahaan melayani kebutuhan konstruksi nasional serta ekspor. 

Sejak akuisisi Holcim Indonesia (kini Solusi Bangun Indonesia), 

jangkauan operasionalnya semakin luas. 

5. PT Kalbe Farma Tbk 

PT Kalbe Farma Tbk adalah salah satu perusahaan farmasi 

terbesar di Asia Tenggara yang berdiri sejak tahun 1966 dan terdaftar di 
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BEI pada tahun 1991. Perusahaan bergerak dalam bidang produksi obat-

obatan, suplemen kesehatan, nutrisi, serta layanan distribusi farmasi. 

Kalbe memiliki berbagai merek terkenal seperti Promag, Mixagrip, dan 

Hydro-C. Perusahaan berfokus pada inovasi produk berbasis penelitian 

serta penguatan teknologi kesehatan dan bioteknologi. 

6. PT Kimia Farma Tbk 

PT Kimia Farma Tbk merupakan perusahaan farmasi milik negara 

yang berdiri sejak masa Hindia Belanda dan menjadi BUMN pertama 

yang melantai di BEI pada tahun 2001. Kimia Farma memiliki lini usaha 

yang mencakup produksi farmasi, distribusi obat, layanan laboratorium 

klinik, serta jaringan apotek ritel di seluruh Indonesia. Sebagai BUMN, 

perusahaan memiliki tanggung jawab dalam menyediakan obat yang 

terjangkau dan berkualitas, serta mendukung program kesehatan nasional. 

7. PT Astra International Tbk 

PT Astra International Tbk adalah perusahaan konglomerasi 

nasional yang berdiri sejak 1957 dan bergerak di berbagai sektor industri 

strategis, termasuk otomotif, jasa keuangan, agribisnis, infrastruktur, 

teknologi, dan logistik. Astra dikenal sebagai pemegang lisensi dan 

distribusi utama merek otomotif global seperti Toyota, Daihatsu, Honda, 

dan Isuzu. Selain itu, perusahaan memiliki portofolio bisnis yang luas 

melalui berbagai anak perusahaan dan afiliasi. Astra juga aktif dalam 

kegiatan sosial melalui program tanggung jawab sosial perusahaan di 

bidang pendidikan, lingkungan, dan kesehatan. 
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B. Pembahasan Penelitian 

Perhitungan score CSR dihitung berdasarkan dari laporan keberlanjutan 

yang dilaporkan perusahaan, diukur dengan 11 indikator CSR diantaranya 

aspek ekonomi terdiri atas 3 indikator, aspek lingkungan terdiri atas 4 

indikator dan aspek social terdiri atas 4 indikator. Setiap indikator jika 

disajikan dalam laporan keberlanjutan masing-masing perusahaan akan 

diberikan score 1 dan jika tidak melaporkan akan diberikan score 0. 

Selanjutnya total score yang diperoleh akan dibagi dengan total score 

dan diperolah data dalam satuan persentase. Jika perusahaan memperolah 

score 100 artinya bahwa perusahaan tersebut dalam tahun berjalan 

melaporkan masing-masing indicator CSR secara lengkap. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan melaporkan 11 indikator CSR. 

Data tersebut antara lain sebagai berikut:
1
 

Tabel 4.1 

Hasil Score Corporate Social Responsilbility (CSR) Tahun 2021 sampai 

dengan 2024 

No Na ma Perusahaan CSR (dalam %) 

2021 2022 2023 2024 

1 PT Unilever Indonesia Tb k 63,64 72,73 100,00 100,00 

2 PT Astra Agro Lestari Tb k 36,36 36,36 81,82 100,00 

3 PT Indofood CBP Su kses 

 Ma k mur Tb k 

36,36 63,64 81,82 81,82 

4 PT Se men Indonesia 

(Persero) Tb k 

54,55 63,64 81,82 90,91 

5 PT  Kalbe Far ma Tb k 63,64 72,73 81,82 100,00 

6 PT  Ki mia Far ma Tb k 63,64 72,73 90,91 100,00 

7 PT Astra International Tb k 63,64 90,91 100,00 100,00 

    Sumber: laporan keberlanjutan perusahaan (data diolah) 

 

                                                 
1
 Laporan Keberlanjutan, Diakses pada Juni 2025 melalui Website: bei.go.id 
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Berdasarkan tabel skor Corporate Social Responsibility (CSR) tujuh 

perusahaan sektor manufaktur selama periode 2021–2024, dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan pengungkapan tanggung jawab sosial secara 

progresif dari tahun ke tahun. Nilai CSR dinyatakan dalam bentuk persentase, 

yang mencerminkan proporsi indikator pengungkapan berdasarkan pedoman 

Global Reporting Initiative (GRI) yang dipenuhi oleh masing-masing 

perusahaan. 

PT Unilever Indonesia Tbk secara konsisten mengalami peningkatan, 

dari 63,64% (2021) menjadi 100% pada tahun 2023 dan 2024, menunjukkan 

komitmen tinggi terhadap keberlanjutan. PT Astra Agro Lestari Tbk memulai 

dari tingkat terendah (36,36%) pada tahun 2021–2022, namun meningkat 

tajam hingga mencapai 100% pada 2024, mencerminkan peningkatan 

signifikan dalam pelaporan CSR. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

juga memperlihatkan lonjakan dari 36,36% ke 81,82%, meskipun stagnan 

pada tahun terakhir. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk secara bertahap 

meningkat dari 54,55% menjadi 90,91%, mencerminkan konsistensi 

peningkatan pelaporan. Sementara itu, PT Kalbe Farma Tbk dan PT Kimia 

Farma Tbk menunjukkan pola peningkatan bertahap hingga mencapai 100% 

pada 2024. PT Astra International Tbk memiliki skor CSR yang relatif tinggi 

sejak awal, dengan peningkatan signifikan dari 63,64% ke 100% dalam dua 

tahun terakhir. 

Secara keseluruhan, skor CSR dalam tabel menunjukkan tren positif, 

mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan ini semakin menyadari 
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pentingnya akuntabilitas sosial, lingkungan, dan tata kelola yang baik dalam 

memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Peningkatan skor juga 

mencerminkan respons terhadap tekanan regulasi, tuntutan pasar global, serta 

komitmen terhadap prinsip keberlanjutan jangka panjang. 

Tabel 4.2 

Hasil Return on Asset (ROA) Tahun 2021 sampai dengan 2024 

No Na ma Perusahaan ROA (dalam %) 

2021 2022 2023 2024 

1 PT Unilever Indonesia Tb k 0,30 0,29 0,29 0,21 

2 PT Astra Agro Lestari Tb k 0,08 0,07 0,04 0,04 

3 PT Indofood CBP Su kses  Ma k mur Tb k 0,07 0,05 0,07 0,07 

4 PT Se men Indonesia (Persero) Tb k 0,03 0,03 0,02 0,01 

5 PT  Kalbe Far ma Tb k 0,09 0,10 0,10 0,11 

6 PT  Ki mia Far ma Tb k 0,02 0,01 -0,01 -0,03 

7 PT Astra International Tb k 0,05 0,10 0,10 0,11 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan (data diolah) 

 

Berdasarkan data Return on Assets (ROA) tujuh perusahaan selama 

periode 2021 hingga 2024, terlihat bahwa profitabilitas perusahaan 

mengalami dinamika yang beragam, mencerminkan perbedaan efisiensi 

operasional dan kinerja keuangan antar entitas. ROA merupakan indikator 

penting untuk menilai sejauh mana aset perusahaan mampu menghasilkan 

laba bersih, sehingga fluktuasinya mencerminkan perubahan efektivitas 

manajerial dan kondisi bisnis masing-masing perusahaan. 

PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan ROA tertinggi sepanjang 

periode, yaitu 0,30 pada tahun 2021, namun mengalami penurunan bertahap 

hingga 0,21 di tahun 2024. Penurunan ini mengindikasikan adanya pelemahan 

efisiensi dalam menghasilkan laba meskipun CSR perusahaan meningkat. PT 

Astra Agro Lestari Tbk menunjukkan tren menurun dari 0,08 menjadi 0,04, 
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menandakan profitabilitas yang menurun seiring tekanan pada sektor 

agribisnis. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mencatat ROA yang relatif 

stabil, berkisar antara 0,05 hingga 0,07, menunjukkan kinerja keuangan yang 

cenderung konsisten. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk mengalami 

penurunan ROA dari 0,03 menjadi 0,01, mengindikasikan tekanan dalam 

industri bahan bangunan selama periode tersebut. 

Berbeda dengan perusahaan lain, PT Kalbe Farma Tbk dan PT Astra 

International Tbk menunjukkan tren peningkatan ROA. Kalbe Farma naik 

dari 0,09 menjadi 0,11, mencerminkan pertumbuhan profitabilitas yang sehat 

dalam sektor farmasi. Astra International mengalami kenaikan signifikan dari 

0,05 menjadi 0,11, menandakan keberhasilan diversifikasi usaha dan efisiensi 

operasional. Sementara itu, PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan ROA 

secara drastis, bahkan mencapai nilai negatif dari 0,02 menjadi -0,03, yang 

menunjukkan adanya kerugian bersih dan indikasi penurunan kinerja finansial 

secara serius. Secara keseluruhan, perbedaan tren ROA ini mencerminkan 

bahwa profitabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh kebijakan CSR, tetapi juga 

oleh faktor internal manajemen dan tekanan eksternal yang dihadapi masing-

masing perusahaan. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Deskriptif Untu k mengga mbar kan  keadaan variabel penelitian 

diguna kan tabel distribusi fre kuensi yang  menunju k kan rata-rata, 

 median,  kisaran, dan standart deviasi.  

  



52 

 

Tabel 4.3 

Uji Statistik Deskriptif 

CSR 

  

ROA 

  

Mean 76,62 Mean 0,09 

Standard Error 3,81 Standard Error 0,02 

Median 81,82 Median 0,07 

Mode 100,00 Mode #N/A 

Standard Deviation 20,17 Standard Deviation 0,09 

Minimum 36,36 Minimum -0,03 

Maximum 100,00 Maximum 0,30 

Sum 2145,45 Sum 2,40 

Count 28,00 Count 28,00 

     Sumber: Olah data SPSS 25  

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperoleh nilai mean atau 

rata-rata dari nilai CSR untuk 7 perusahaan manufaktur Tahun 2021 

sampai dengan 2024 adalah 76,62%. Hasil rata-rata (mean) ROA 

menunjukkan hasil 0,09. Median atau nilai Tengah variable CSR 

menunjukkan angka 81,82 serta median untuk ROA menunjukkan angka 

sebesar 0,07. Nilai terendah (minimum) CSR menunjukkan angka sebesar 

36,36 yaitu pada PT Unilever Tbk pada tahun 2021, sedangkan nilai 

minimum untuk ROA sebesar -0,03 menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami kerugian yaitu pada PT Kimia Farma Tbk pada Tahun 2024. 

Nilai CSR maksimum sebesar 100% menunjukkan bahwa perusahaan 

melaporkan seluruh indikator CSR pada 11 aspek, yaitu pada perusahaan 

PT Kimia Farma Tbk, PT Kalbe Farma Tbk dan PT Astra Internasional 

Tbk. 
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2. Uji Asumsi Klasik  

Untuk mendukung kebenaran interpretasi hasil analisis dengan 

model regresi maka dilakukan uji asumsi klasik. Asumsi klasik yang 

harus terpenuhi meliputi uji normalitas residual yaitu data residual harus 

normal, auto korelasi, dan homokedatisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Normal 

Probability Plot. Deteksi normalitas dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas Model Normal Probability Plot 

 
 

Berdasarkan Normal Probability Plot, titik-titik residual tersebar 

mendekati garis diagonal (garis normal teoritis), yang menunjukkan 

bahwa sebaran residual dalam model regresi cenderung mengikuti 

distribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa  asumsi normalitas 

residual Corporate Social Responsbility (CSR) terhadap Profitabilitas 
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Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI tahun 2021-2024 telah 

terpenuhi.  

b. Uji Auto Korelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear 

ada korelasi antar kesalahan penganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 atau periode sebelumnya. Untuk menguji 

ada tidaknya gejala auto krelasi dalam model regresi menggunakan 

cara statistik 

Tabel 4.4 

Uji Auto Korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .010
a
 .000 -.200 .39412 1.509 

a. Predictors: (Constant), CSRTOTAL 

b. Dependent Variable: ROATOTAL 

 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin-

Watson Test, diperoleh nilai D2urbin-Watson sebesar 1,509. Nilai ini 

mendekati angka 2, yang merupakan nilai ideal tanpa autokorelasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah autokorelasi, dan asumsi independensi residual 

telah terpenuhi. 
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c. Uji Hetero kedastisitas  

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi tidak terjadi ketidaksamaan varian dan residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini uji 

heteroskedastisitasn menggunakan metode Uji Glejser sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Heterosketasdisitas Metode Uji Glejser 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant) .271 .108  2.510 .054   

CSRTOTAL -7.587 .000 -.388 -.942 .389 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: abs_RES 

 

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa variabel Corporate Social 

Responsbility (CSR) memiliki nilai signifikansi 0,389 lebih besar dari 

0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Sederhana ini dilakukan untuk mengetahui besaran 

nilai variabel Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI yang 

dipengaruhi oleh variabel Corporate Social Responsbility (CSR). 
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Tabel 4.6 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .341 .162  2.104 .089 

CSRTOT

AL 

2.662 .000 .010 .022 .983 

a. Dependent Variable: ROATOTAL 

 

Dari hasil tabel 4.6 yang di olah menggunakan SPSS 25, 

menunjukkan bahwa analisis regresi sederhana memiliki persamaan, 

sebagai berikut: 

Y= α + b X 

Y= 0,341 + 2,662 X 

Berdasarkan hasil di atas, maka peneliti menemukan persamaan 

analisis regresi sederhana pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1) a = nilai konstanta, sebesar 0,341. Angka ini memberikan arti bahwa 

jika tidak ada variabel Corporate Social Responsbility (CSR), maka 

nilai konsisten variabel Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur 

di BEI sebesar 0,341. 

2) b = koefisien regresi, sebesar 2,662. Angka ini memberikan arti 

bahwa setiap penambahan 1% Corporate Social Responsbility (CSR), 

maka Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI akan 

meningkat sebesar 2,662. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Uji t bertujuan untuk 

mengetahui kebenaran pernyataan atau dugaan yang dihipotesiskan. 

Nilai t tabel dicari pada taraf signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi 

dan angka df residual sebesar 7, sehingga mendapatkan hasil t tabel 

sebesar 1,895. 

Nilai t hitung pada variabel Corporate Social Responsbility 

(CSR) sebesar 2,104 ≥ 1,895 (t tabel yang terdapat pada tabel 4.7 

kolom hasil uji t), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh Corporate Social 

Responsbility (CSR) terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor 

Manufaktur di BEI tahun 2021-2024. Karena t hitung bernilai positif, 

maka Corporate Social Responsbility (CSR) berhubungan positif 

terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI tahun 

2021-2024. 

Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur di BEI tahun 2021-

2024. Berdasarkan uji t tersebut, maka variabel independen 

hipotesisnya diterima. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi telah 

memenuhi seluruh asumsi klasik, seperti normalitas, autokorelasi, 

dan heteroskedastisitas. Hal ini menjadi fondasi penting untuk 

menyimpulkan bahwa hubungan antara variabel Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan profitabilitas perusahaan, yang diukur 

melalui Return on Assets (ROA), telah diuji dengan model yang 

valid secara statistik. Sesuai dengan teori, CSR mencerminkan 

tanggung jawab perusahaan terhadap aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan, yang apabila dijalankan secara konsisten dapat 

meningkatkan kepercayaan publik dan reputasi perusahaan. Reputasi 

yang positif, dalam jangka panjang, berdampak pada peningkatan 

loyalitas konsumen dan efisiensi operasional, yang pada akhirnya 

tercermin dalam peningkatan profitabilitas. 

Temuan bahwa setiap peningkatan 1% CSR berdampak pada 

kenaikan profitabilitas sebesar 2,662% sejalan dengan konsep CSR 

sebagai investasi strategis, bukan sekadar kewajiban etis. Dalam 

teori disebutkan bahwa CSR yang lebih luas dan transparan 

menunjukkan kontribusi nyata perusahaan terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Implementasi CSR yang efektif dapat memperkuat 

citra perusahaan, menciptakan hubungan harmonis dengan 

pemangku kepentingan, serta membuka peluang pasar baru. Korelasi 

positif antara CSR dan ROA dalam penelitian ini mengonfirmasi 

bahwa perusahaan yang secara aktif mengungkapkan dan 
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melaksanakan program CSR cenderung memiliki efisiensi 

pengelolaan aset yang lebih tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh 

ROA yang meningkat. 

Kemudian, nilai t hitung sebesar 2,104 yang melebihi nilai t 

tabel (1,895) memberikan bukti empiris bahwa pengaruh CSR 

terhadap profitabilitas adalah signifikan. Ini memperkuat teori bahwa 

tanggung jawab sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat legitimasi, 

tetapi juga sebagai instrumen untuk menciptakan nilai ekonomi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung pemahaman 

bahwa CSR dapat menjadi strategi manajerial yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Korelasi ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat tanggung jawab 

sosial yang dilakukan perusahaan, semakin besar pula 

kemampuannya dalam mengelola sumber daya secara efisien untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap return on 

asset menunjukan bahwa semakin berkembang program CSR 

perusahaan maka dapat memberikan sinyal kepada para investor 

sehingga para investor berminat menanamkan saham pada 

perusasahaan tersebut. Sebaliknya bahwa Ketika perusahaan tidak 

mengungkapkan informasi CSR maka bisa menjadi sinyal negative 

bagi investor. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Wardhani (2024) Corporate 

Social Reporting berpengaruh positif terhadap Return On Asset 

(ROA) dan Return on Equity (ROE) perusahaan. Hal ini 

memungkinkan bahwa perusahaan yang melaksanaan CSR yang 

dapat dilihat dari Corporate Social Reporting akan mendapat banyak 

keuntungan seperti kesetiaan pelanggan dan kepercayaan dari 

kreditor dan investor. Hal ini akan memicu keuntungan perusahaan 

menjadi lebih baik sehingga laba perusahaan meningkat dan akan 

diikuti oleh kenaikan Return on Equity (ROE) dan Return on Asset 

(ROA) perusahaan di tahun berikutnya.
2
 

Teori akuntansi positif yaitu bagaimana akuntansi sebagaimana 

yang terjadi dilapangan, bukan yang seharusnya seperti akuntansi 

normatif. Pengungkapan CSR seharusnya mengikuti pedoman sesuai 

dengan kriteria GRI Index, namun pada kenyataannya bahwa banyak 

perusahaan yang tidak mematuhi peraturan pengungkapan CSR 

tersebut. Sehingga teori akuntansi positif sesuai dengan fenomena 

pengungkapan CSR dan profitabilitas perusahaan sebagaimana yang 

terjadi pada kenyataannya. 

                                                 
2
 Labetubun et al., CSR PERUSAHAAN “Teori Dan Praktis Untuk Manajemen Yang 

Bertanggung Jawab.” 



 
 

61 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh bahwa 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh 

positif terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang secara konsisten mengungkapkan tanggung jawab sosialnya 

cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. Uji asumsi klasik juga 

menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi syarat-syarat statistik 

yang diperlukan.  

 

B. Saran 

1. Secara Teoretis 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar perusahaan 

sektor manufaktur di Indonesia terus meningkatkan pengungkapan dan 

pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 

bagian dari strategi bisnis berkelanjutan yang dapat mendukung 

peningkatan profitabilitas. Penguatan praktik CSR tidak hanya berdampak 

positif terhadap citra dan legitimasi perusahaan, tetapi juga berpotensi 

menciptakan nilai ekonomi jangka panjang. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan kajian terhadap variabel-variabel lain yang turut 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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2. Secara Praktis 

Disarankan agar perusahaan semakin meningkatkan pengungkapan 

CSR sebagai strategi untuk mendorong profitabilitas dan memperkuat 

daya saing bisnis. Peningkatan pengungkapan ini juga dapat memberikan 

informasi yang lebih transparan bagi investor dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. Selain itu, 

hasil temuan ini dapat menjadi referensi tambahan dalam kajian akademis 

serta masukan bagi regulator untuk memperkuat kebijakan terkait 

pengungkapan CSR di Indonesia. 



63 

 

DAFTAR PUSTA KA 

 
Agatha, Fenicia. “Pengaruh Brand Trust Terhadap Customer Loyalty Dimediasi 

Oleh Customer Satisfaction Pada Pengguna Shopee Di Surabaya.” Jurnal 

Strategi Pemasaran 7, no. 1 (2020): 10. 

Amin, Nur Fadilah, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas. “Konsep 

Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian.” Pilar 14, no. 1 (2023): 

15–31. 

Anam, Hairul. “Pengungkapan Corporate Social Responsibility.” Jurnal 

GeoEkonomi 12, no. 1 (2021): 38–52. 

Burhan, Rizka Rayhana, Riska Dewi, Saru Reza, and Rinda Fithriyana. 

“PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY 

(ROE), DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP HARGA 

SAHAM PADA PT. BANK CENTRAL ASIA TBK YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA.” INDONESIAN 

JOURNAL ECONOMY AND MANAGEMENT 1, no. 1 (2023): 27–37. 

Carolin, Charen, Meidy Aurora Caesaria, Vicky Effendy, and Carmel Meiden. 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Manajerial, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Beberapa Jurnal, Meta 

Analisis.” Jurnal Ilmiah Akuntansi Rahmaniyah 5, no. 2 (2022): 144–63. 

Celvin, Hendri, and Romasi Lumban Gaol. “PENGARUH PENGUNGKAPAN 

COORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP 

PROFITABILITAS PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA” 1, no. 2 (2015). 

Darma, Budi. Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji 

F, R2). Guepedia, 2021. 

EKONOMETRIKA, BAHAN AJAR, and AGUS TRI BASUKI. “8.1. Uji 

Autokorelasi a. Penyebab Munculnya Otokorelasi,” n.d. 

Freeman, Edward, and Alexander Moutchnik. “Stakeholder Management and 

CSR: Questions and Answers.” Uwf UmweltWirtschaftsForum 21, no. 1 

(2013): 5–9. 

Hardiyansyah, Hardiyansyah. “PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN 

KINERJA KEUANGAN TERHADAP PENGUNGKAPAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA.” PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN KINERJA 

KEUANGAN TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY (CSR) PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA, 2022. 

Hernitra, Wellarizma. “JURUSAN AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS JEMBER 201,” n.d. 

Irawan, Ferry, Dharma Gyta Sari Harahap, Muh Rafi’y, and Cristiana Normalita 

de Lima. “PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES BERFIKIR 

LITERASI SAINS BERDASARKAN PISA DALAM MELATIH 



64 

 

KETERAMPILAN BERFIKIR TINGKAT TINGGI MAHASISWA.” 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education 4, no. 1 (2024): 150–57. 

Kalbuana, Nawang, Satiti Utami, and Aditya Pratama. “Pengaruh Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility, Persistensi Laba Dan Pertumbuhan Laba 

Terhadap Manajemen Laba Pada Perusaaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, no. 2 (2020): 350–58. 

Khamisah, Nur, Dhiona Ayu Nani, and Izza Ashsifa. “Pengaruh Non Performing 

Loan (NPL), BOPO Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Assets 

(ROA) Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).” TECHNOBIZ: International Journal of Business 3, no. 2 (2020): 

18–23. 

Labetubun, Muchtar Anshary Hamid, Lucky Nugroho, Dahlia Pinem, Mukhtadi 

Mukhtadi, James Sinurat, Pusporini Pusporini, Hesti Umiyati, Yani 

Hendrayani, Kasful Anwar, and Fensca Fenolisa Lahallo. CSR 

PERUSAHAAN “Teori Dan Praktis Untuk Manajemen Yang Bertanggung 

Jawab.” Penerbit Widina, 2022. 

“Laporan Tahunan Annual Report 2021,” n.d. 

Makbul, Muhammad. “Metode Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian,” 

2021. 

Najam, Adil. “World Business Council for Sustainable Development: The 

Greening of Business or a Greenwash?” In Yearbook of International 

Cooperation on Environment and Development 1999-2000, 69–81. 

Routledge, 2013. 

Ntongai, D. “Strategic Management Model with Special Reference to Strategy 

Operationalization and Its Implications on Execution Success.” Journal of 

African Interdisciplinary Studies 6, no. 11 (2022): 175–88. 

Nurjanah, Laily, Tia Masherly Berlianna, Risxa Ayu Anggreani, Siti Mudzalifah, 

Tatanka Rizky Adinugroho, and Hendra Dwi Prasetyo. “Rasio 

Profitabilitas Dan Penilaian Kinerja Keuangan UMKM.” Jurnal 

Manajemen Bisnis 18, no. 4 (2021): 591–606. 

Putri, Ratu Ilma Indra, Jeri Araiku, and Novita Sari. Statistik Deskriptif. Bening 

Media Publishing, 2021. 

Rohmandika, Muhammad Susandra, Eka Wahyu Hestya Budianto, and Nindi Dwi 

Tetria Dewi. “Pemetaan Penelitian Seputar Variabel Determinan Return 

On Asset Pada Perbankan Syariah: Studi Bibliometrik VOSviewer Dan 

Literature Review.” Eco-Iqtishodi: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Keuangan 

Syariah 5, no. 1 (2023): 1–18. 

Santoso, Subhan Adi. “Pengaruh Kompetensi Paedagogik Guru Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Mata Pelajaran PAI Di SMKN 13 Malang.” Jurnal 

Pendidikan Islam 3, no. 2 (2017): 1–17. 

Sari, Stefani Harum, and Joko Wahyu Wibowo. “Penambahan Vitamin A 

Meningkatkan Kapasitas Antioksidan Air Kelapa Muda: Studi 

Eksperimental Pada Tikus Yang Dipapar Asap Rokok.” Indonesian 

Journal of Medical and Pharmaceutical Science 1, no. 1 (2022): 1–5. 

Sarmo, Sulaiman, I Dewa Gde Bisma, and Muhdin Muhdin. “PENGARUH 

PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN 



65 

 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI (STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

DI BEI TAHUN 2018-2020).” JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia) 

8, no. 1 (2023): 91–109. 

Satar, Muhammad. “Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Penjualan Terhadap 

Laba Bersih Pada PT. Sunson Textile Manufacture.” AKURAT| Jurnal 

Ilmiah Akuntansi FE UNIBBA 11, no. 1 (2020): 31–42. 

Sisca, Sisca, Dindin Abdurohim, Alfiana Alfiana, Puji Muniarty, Ina Indriana, 

Suprapto Suprapto, Mardhiah Mardhiah, Angga Ranggana Putra, Andi 

Hartati, and Gwenn Louida Lee Pattinama. “Corporate Social 

Responsibility Perusahaan,” 2022. 

Solikhah, Imroatus. “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) Terhadap Profitabilitas dan Manajemen Laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2015-2017): Keywords: Corporate Social Responsibility; 

Profitability; Earnings Management.” Jurnal Akuntansi AKUNESA 10, no. 

2 (January 19, 2022): 94–106. 

https://doi.org/10.26740/akunesa.v10n2.p94-106. 

Suriani, Nidia, and M Syahran Jailani. “Konsep Populasi Dan Sampling Serta 

Pemilihan Partisipan Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan.” IHSAN: 

Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 24–36. 

Tahar, Afrizal, and Dewi Rachmawati. “Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance, Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan Dan 

Leverage Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017).” 

Kompartemen: Jurnal Ilmiah Akuntansi 18, no. 1 (2020). 

Tenriwaru, Tenriwaru, and Fadliah Nasaruddin. “Pengaruh Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi.” Ajar 3, no. 01 (2020): 68–87. 

Trian Fisman Adisaputra, Suherwin, Mutiara Nurarsy, Lisa Mariska, Sarina Syam, 

Aqmalia Azzahra, Nurul Huda, and Putri Agriyaningsih. “Pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.” 

BALANCA : Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 5, no. 2 (December 25, 

2023): 63–73. https://doi.org/10.35905/balanca.v5i2.5318. 

Utama, Muhamad Eka Putra, and Maria Valeria Roellyanti. “Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Aviation Security Terhadap Kepuasan Penumpang Di Bandar 

Udara Juanda Surabaya.” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 3 (2022): 5748–

60. 

Wati, Lela Nurlaela, and MM Se. Model Corporate Social Responsibility (CSR). 

myria publisher, 2019. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

  

Data T Tabel 

  



LAMPIRAN HASIL OLAH DATA DENGAN STATISTIK 

 

SUMMARY OUTPUT 

  Regression Statistics 

Multiple R 0,087440472 

R Square 0,764583632 

Adjusted R Square -0,030521632 

Standard Error 0,088711623 

Observations 28 

 

ANOVA 
     

  df SS MS F 
Significance 

F 

Regression 1 0,001576495 0,0015765 0,20032338 0,08916685 

Residual 26 0,204613555 0,00786975 
  Total 27 0,20619005       

 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% 
Lower 
95,0% 

Upper 
95,0% 

Intercept 0,3417635 0,162001071 2,10414449 0,40464534 
-

0,0809631 0,19448226 
-

0,0809631 0,19448226 

CSRTOTAL 2,6622345 0,000846605 0,227575 0,00126685 
-

0,0013613 0,00211914 
-

0,0013613 0,00211914 

 



RESIDUAL OUTPUT 
 

   Observation Predicted ROA Residuals 

1 0,080872626 0,221098601 

2 0,070538467 0,010187901 

3 0,070538467 0,000682402 

4 0,077427906 -0,051534167 

5 0,080872626 0,009685018 

6 0,080872626 -0,0646183 

7 0,080872626 -0,029818907 

8 0,084317346 0,208545906 

9 0,070538467 -0,002642234 

10 0,080872626 -0,028270763 

11 0,080872626 -0,050748679 

12 0,084317346 0,01245587 

13 0,084317346 -0,07908761 

14 0,091206785 0,006492565 

15 0,094651505 0,193449505 

16 0,087762066 -0,048367889 

17 0,087762066 -0,021883549 

18 0,087762066 -0,065840244 

19 0,087762066 0,014922847 

20 0,091206785 -0,098614849 

21 0,094651505 0,003398584 

22 0,094651505 0,11528568 

23 0,094651505 -0,054949735 

24 0,087762066 -0,019367246 

25 0,091206785 -0,081781572 



26 0,094651505 0,015664469 

27 0,094651505 -0,127150179 

28 0,094651505 0,012806578 

 

 

PROBABILITY OUTPUT 

  Percentile ROA 

1,78571429 -0,0324987 

5,35714286 -0,0074081 

8,92857143 0,00522974 

12,5 0,00942521 

16,0714286 0,01625433 

19,6428571 0,02192182 

23,2142857 0,02589374 

26,7857143 0,03012395 

30,3571429 0,03939418 

33,9285714 0,03970177 

37,5 0,05105372 

41,0714286 0,05260186 

44,6428571 0,06587852 

48,2142857 0,06789623 

51,7857143 0,06839482 

55,3571429 0,07122087 

58,9285714 0,08072637 

62,5 0,09055764 

66,0714286 0,09677322 



69,6428571 0,09769935 

73,2142857 0,09805009 

76,7857143 0,10268491 

80,3571429 0,10745808 

83,9285714 0,11031597 

87,5 0,20993718 

91,0714286 0,28810101 

94,6428571 0,29286325 

98,2142857 0,30197123 

 

CSR   ROA   

    Mean 76,62 Mean 0,09 

Standard Error 3,81 Standard Error 0,02 

Median 81,82 Median 0,07 

Mode 100,00 Mode #N/A 
Standard 
Deviation 20,17 Standard Deviation 0,09 

Sample Variance 406,66 Sample Variance 0,01 

Kurtosis -0,42 Kurtosis 1,68 

Skewness -0,59 Skewness 1,46 

Range 63,64 Range 0,33 

Minimum 36,36 Minimum -0,03 

Maximum 100,00 Maximum 0,30 

Sum 2145,45 Sum 2,40 

Count 28,00 Count 28,00 
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Sample Percentile 

Normal Probability Plot 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .010a .000 -.200 .39412 1.509 

a. Predictors: (Constant), CSRTOTAL 

b. Dependent Variable: ROATOTAL 



Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .271 .108  2.510 .054   

CSRTOTAL -7.587 .000 -.388 -.942 .389 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: abs_RES 

 

 

 

 

 

 

 



Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .341 .162  2.104 .089 

CSRTOTAL 2.662 .000 .010 .022 .983 

a. Dependent Variable: ROATOTAL 
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